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BAB 1

PENDAHULUAN

A, LATAR BEI IAKANG MASALAH

Manusia diciptakan kedurIia ini bermacam-macam dan beraneka ragam

bentuknya, ada yang kecil ada yang besar, ada yang muslim da3 non muslim,

Mungkin bagi orang yang muslim patti menyakini bahwasanya Islam itu adalah

suatu agama yang melt>awa petunjuk demi kebahagiaan pribadi dan masyarakat

serta kesejahteraan mereka di dunia dan akhirat.

Agama Islam mempunyai tujuan untuk memantapkan ketenangan dan

keseimbangan dalam kehidupan. oleh karena itu Islam melarang penggunaan

segala hal yang merugikan keberadaan asik, martal, serta sepidtual manusia.

Salah satu dari hal-hal yang merugikan itu adalah minuman keras (kLaIm).

Para ulama mengatakan, bahwa minuman keras itu haram hukumnya,

lantaran ia merulnkan induk dari segala kejahatan. Ahli kedoktuan sendiripun

juga mengatakan bahwa minuman keras itu akan merugikan atau mengancam

kehidupan rnanusi& bukan saja oleh karena adanya kebunrkan-keburukan yang

langsung ditimbulkamy& akan tetapi juga karena efekefeknya yang fatal setelah

mereka melakukan Frbuatan yang ditatang itu. Sebab minuman keras itu akan

merdmbuikan bahaya "ang tidak kecil artinya. Minuman keras itu membahayakan

tubuh dan melemahkan daya imutasinya, terhadap serangan-serargan, ju@ akan

melemahkan syaraf
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2

Begitulah kqjahatan-kqjahatan dan kerusakan-kerusakan yang diakibatkan

oleh Minuman keras itu. Oleh sebab itu agarna melarangnya. Abbaci bin Humaid

meriwayatkan dari Atha’ yang rnengatakan bahwa ayat yang mula.mula

diturunkan mengharamkan Minuman keras adalah QS.: Al Baqarah:219.

Kemudian setelah itu twuniah ayat 43 dalam surat An-Nisa’. Kermdian sebagai

akhir atau firul dari perBaharamannya itu tunrnlah Q.S. Al Maidah : 90-91.

Dari beberapa larangan itu nyatalah bahwa Minuman keras itu adalah

sebagai tnrikut:

1. Keji dan menjijikkan.

2. Perbuatan, godaan dan tipu daya syaitar_

3. Perbuatan itu merupakan I»rbuatan syaitan yang harus di hintlaH .

4. Merangsang timbulnya permusuhan dat persengketaan,

5. Menghalangi orang dari mengingat Allah SWT dan sembahyang.

Atas t»berapa dasar itulah maka setiap manusia itu diharuskan untuk

menghentikan perbuaan-pert>uatan tersebut. ayat di atas (ayat yang turun

terakhir) meru@kan ayat terakhir yang menghukmi Minuman keras itu haram

mutlak (gaM 7)1

Dengan melarang atau mencegah segala Minuman keras akan teniFXa

anggoM-anggota masyarakat yang kuat can sehat fisiknya, keras semangatnya.
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Dan mereka mempunyai pikiran yang @am pula. Hal ini merupakan salah satu

faktor penting yang ahII membawa terwujudnya suatu masyarakat yang sehat.

Sebagai dasar utama bagi ketinggian dan kesejahteraan sosial, moral dan

ekonomi. Jika sudah tercapai, maka inilah peningkatan dan I»rkembangan yang

merupakan standart atau tolak ukur bagi kemajuan masyarakat. Inilah fase yang

benar-benar mencerml'kan sosialis yang bersifat gotong royong, yakni kita

berserikat Untu membantu dalam rangka melenyapkan keburukan-keburukan dan

kejahatan-kejahatan.

iarlah sekilas gambaran keburukan-keburukan yang sudah pasti salah satu

pendorong kebanyakan negara maju untuk menyatakan perang dengan beraneka

ragam jenis Minuman keras,

Adapun alasan pengambilan hadis itu dalam koleksi Kim> Sunan Abu

Dawud, karena hadi&hadis yang dikoleksi oleh Sunan Abu dawud dalam format

kitab Sunan lebih t»rmutu ywispondensinya.

Disamping itu, tidak semua hadis-hadis yang berkoleksi di dalam kitab

Sunan Abu Dawud bernilai shahih, namun didalamnya juga ada yang bernilai

hasaQ 3ahkaa ada yang bernilai tHai? _ 'Diantara kitab sun&1 yang masih

ISvyid Sabiqp Fikih Srrrrmh, ter. Muhammad Nabijan Husain, (Bandung: 71 Al-Ma’arie ca

vm, 1996) 37

2M. Ajjaj aI Khatib 9 Ushul ,4/ Hadis Ululqa tm Wa Musthalahuhu, (Beirut: Dar AIFikr,

1989), 3 19.
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4

bercampur antara bacis shahih, hasan, dan DIa ?f adalah Kitab Sunan Abu

Dawud. Namun demikian Kitab Sunan Abu Dawud adalah kitab suatu hadis yang

ketiga dari jajaran Kutub Hs Sittah atau kitab hadis pertama diantara kitat»kitab

sunan yang emfmt. Selain itu Kitab Sunan Abu Dawud juga merupakan ulah satu

kitab sunan yang menjadi pegangan kitab para ulama dalam menetapkan suatu

hukum baik di bidang Ibadah maupun Muamalatt

Hasbi Ash SLid(Sew mengatakan bahwa ulama Muttaakhir irl seF»kat

menetapkan lima kitab sebagai kitab pokok yang meliputi: Shahih Bukhari,

Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan An Nasa’i dan Sunan At'Turmudzi.

Kelima kitab sunan tersebut dinamakan dewa ,4/ Kutub Al Khamsah:’

Pembahasan skripsi ini hanya mengambil satu Maudhu’ dalam kitab

Sunan Abu Dawud yaitu hadis tentang haramnya memakai barang yang

memabukkan yang selanjutkan penulis akan meneliti secara mendetail serta

mendalam tentang kualitasnya, baik dari segi sanad maupun matannya, sehingga

nantinya dalam penelitian ini diharapkan akan dapat di ketahui apakah hadis yang

ada di dalam kitab Sunan Abu Dawud ini apakah shahih, hasan atau bahkan

mungkin juga DIa ’iI.

3 Hasbi ash Shiddieliy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Hadis, (Jakarta: Bulan bintang cet. III

1993), 1(A.
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1. IDENTIFIKASI MASALAH

Dalam sejarah perkemtnngan hadis telah dijelaskan bahwa banyak hadis

palsu (Maudlu ’) yang disandarkan pada Rasulullah SAW. setelah timbulnya

fitnah di tengah-tengah umat islam_ Disamping itu juga hadis DIa ’fjuga tersebar

di tengah-tengah mereka, dengan demikian para ulama berusaha mengadakan

penyeleksian Mereka itu ternyata hanya berhasil mernliti kitat»kitab shahih dan

yang tidak shahih.

Yang shahih adalah beruFn kitab Hadis Bukhari dan Muslim. Sedangkan

Kutub Hs Sinha yang ]ain digolongkan ke dalam hadis yang tidak shahih.

Kitab Sunan Abu Dawud adalah salah satu kitab hadis yang tidak shahih,

sehingga logis jika di dalam kitab itu masih terdapat kital»kitab hadis yang tidak

shahih, termasuk salah satu diantaranya tentang Minuman keras.

Dengan alasan di atas, maka dapat dipahami tnhwa permasalahan utama

dan yang paling Fundarnent (mendasar) dalam pembahasan skripsi ini adalah

penelitian kritis terhadap hadis tentang Minuman keras dalam kitab sunan Abu

Dawud, baik dari segi sanad maupun matalnya.

=, BATASAN MASA BIAH

Dalam pembahasan skripsi penulis tidak membahas hadis-hadis secara

kese]wdrarl men$ngat hadis yang menjelaskan tentang Minuman keras dalam

kitab Sunan Abu Dawud itu banyak maka disini penulis tentukan hanya
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membaha hadis tentang keharaman Minuman keras (Khamr) yang beIjumlah tiga

hadis. Dalam penelitian ini penulis akan meneliti dari segi sanad dan matarmya

). RUMUSAN MASALAH

Beaiasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah-

Ina%lah yang menjadi obyek studi ini dengan bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kualitas hadi>hadis tentang minuman keras dalam kitab Sunan

Abu Dawud, yang meliputi:

& Kualitas m asing-masing perawinya

b. Kualitas I»rsambun8an sanadnya

c. Kualitas isi matannya.

2. Bagaimanakah ajId dan kehujjahan hadis tersebut.

L TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN+

1. Tujuan penelitian

Dengan melihat serta meml»rhatjkan dari pada rumusan masalah

tersebut di atas, tujun penelitian ini adalah sebaBi txrikut:

a. Untuk mengetahui kualitas hadis-hadis tentang minuman keras dalam

kitab Sunan Abu Dawud, meliputi:

1. Kualitas masing.masing perawrnya.

2. Kualitas persambungan sanadnya.

3. Kualitas isi matannya
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b. Untuk mengetatuj nilai-nilai dan ke3ujjahan hadis tersebut.

2. Kegunaan penelitian

Adapun hasil penelitian ini dihxapkan dapat bermanfaat sebagai

berikut:

a. Pendorong kepada para mahasiswa dan sarjana Islam untuk memiliki sifat

yang seselektif mungkin dalam menerima serta mengikuti sebuah ludjs

yang nantinya akan dijadikan sebagai hujjah

b. Pengmrbangan lnngkajjan dan penhkhan terhadap ilmu pengetahuan>

khususnya dalam mempelajari ilmu hadis.

c. Sebagai upaya untuk mengetirui kualitas (niki) has tenbng

minumankeras yang ada dalam Kitab Sunan Abu Dawud, sekaligus

sebagai bahan I»rbandingan unta mengkaji kital»kitab hadis laIn dalam

materI yang sama.

F. METODOLOGI PE)iELmAN

1. Sumber data

Untuk menperoleh data yang lengkap dan akurat maka r»ngumpulan

data dan I»nelitian ini menggunakan metode Liberary Research atau &ngan

menelaah buku-buku pustaka yang berkaitan dengan pokok bahasan,

Adapun hteratw yang dijadikan sebagai sumber data dalam r»nebdan

ini adalah sebagai berikut:

a. Kitab Sunan Abu Dawud
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b. Kitab “Aun al Ma’bud (Syarh Sunan ,48# Dawud\

c. Kutub as-Sittah

d. Tahdzib al-Tah(1:ib

e. Jarh Wa Tcl’dil

f Tchdzib Al Kamal Fi Asma’i Ar Rijjal

g. K-tat»kitab lain yang ada korelasinya dengan pembahasan ini.

2. Analisa data

Setelah data terkumpul perlu di analisis agar manperolet pemtnhasan

yang tepat. Untuk ibl penelitian ini menggunakan metode:

a. Takhr ij al HadIS yaitu Fnneluswan dan pencarian hadis rada berbagai

kitab sumber asli dari sumber hadis yang besangkutan, yang didalamnya

dikemukakan semra-lengkap sanad dan matan hadis.

b. 1 ’tibur yaitu digunakan untuk mengetahui keadaan seluruh sanad hadis di

lihat dari ada atau tidaknya pendukrmg.Corrobora lion), beruln pedwayat

yang bersifat Muttabi ' dan Syahid.

c. Jcah wa Tu ’dil digunakan untuk mengetahui kualitas pera lvi (kelebihan

dan kekurangannya).

Kesimpulan penelitian ini di bak melalui pendekatan deduktif, yaitu

mengemukakan permasalahan-Frmaulahan yang masih bersifat umum dan

global kemudian merincinya dengan fakta-fakta yang ada.

1
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G. SISTEMATIKA PEMBAnASAN

Untuk memudahkan dalam mempelajari permasalah ini yang nantinya

tidak mengurangi daripada nitai dan kaalitas perawi hadis tentang Minuman

keras dalam kitab Suna1 Abu Dawud, maka disusun sistematika sebagai berikut:

:y

Bab Pendahuluan, meliputi Latar Belakang, Identifikasi Masalah,

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan

Penelitian, Metodologi Penelitian dan Sistematjka

Pembahasan.

Bab

Bab

11 : Landasan Teori, yang terdiri dari Pengertian Hadis,

Klasifikasi Hadis dan Kaidah.Kaidah Untuk Menilai Hadis.

III : Penyajian Data, yang berisi Biografi Imam Abu Dawud,

Pandangan Ulama Terhadap Kitab Sunan Abu Dawud,

Hadis-Hadis Tentang Minuman keras.

Bab IV : Analisa data, yang menguraikan Fx>kok kajian yang di titik

beratkan pda Pwgujian Seksama terhadap kualitas

perjwayatan, persambungan sanad dan kualitas matan serta

analisa hadis dari segi kehujjahanaya.
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Bab Kesimpulan dan Saran, yang merupakan bab terakhir

Koimpu lan ini merupakan intisari dari skripsi ini, saran

merupakan sebagian sumbangan pikiran penulis dan penutup

berisi do’a serta harapan.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A, Pengertian Hadis

Dalam menjelaskan mengenai pengertian hadis itu apa?, Para Muhaddisin

berbeda pendapat, perbedaan ini disebabkan karena terlalu luas dIn terbatunya

obyek peninjauan mereka mas;ng-n3asing. Dari perbedaan sifat !»ninjauan tni

melahirkan dua macam Ia 74' hadis yakni, Ia ’rg'yang tertmtas disatu pihak dan

ta ’rfyang luas di pihak lain

1. Ta'rif Hadis yang terbatas, sebagaimana dikemukakan oleh Ju»thur

&luhnddisin, sebagai berikut:

by jt 13/8 3\ :A,3 jt vJ3 rbJ 4P Ist aLP #Jj J+t U

Artinya: KSesungguhnya yang disandarkan kelnda Nabi Muhammad SAW,
baik berupa perkataan, perbuatan, pernyataan {Ta(IrR) dan
sebagainya”. 1

Ta ’rif ini mengandung em wf unsur, yaitu perkaf7lan, I»rbuafan,

-pernyataan serta gfat-sifat keadaan Nabi Mtlhammad SAW. lainnya, di mana

semuanya itu hanya disandarkan kepada tBhau saja, tidak masa hal-hal yang

disandarkaa kelnda Iwa Sahabat dan Tati’in.

IMuhalnmad Mahfud At Tirmasyi, ManJx4 ll2awi An Nndlnr, Beirut Dar Al Fikr,& hal 8

11
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46

Menurut an Nawawy, as Suyuthj dan Ibn Al MadjId untuk mengetahui

1//ar hadis, terlebih dahulu semua sanad yang t»rkaitan dengan hadis yang

diteliti dikumpulkan Hal ini dilakukan bita hadis yang bersangkutan memilih

Tcrwabi ’ atau Sycrwahid. Setelah itu seluruh rangkaian dan kualitas perjwayat

dalam sanad itu diteliti berdasarkan perdapat pda kritikus pedwayat dan iltat

hadis. Dengan cara hi akan diketahui alnkah hadis itu berillat atau tidak.54

JIlat hadis kebayakan berada pada sanad hadis yang bisa berakibat

jelek pada sanad atau pada matan hadis, hanya sedikit sekali hadis yang

terdarut pada matan hadis

Untuk menilai matan hadis, disamping menggunakan kriteria »ladz-

syadz dan IllaI tersebut ulama juga menggunakan krit«ia sebagz berikut:

a. Urgkzpan tidak dangkal, sebab yang dangkal tidak pernah dhmgkapkan

oleh orang yang memiliki kefasehan.

b Tid8k menyjmlun8 daJj.kajdab m»m3 tentangbukum dan akhlak.

c. Tidak rnaryalahi pandangan orang yang luas pikirannya

d Tidak rnenyalahi lnr3saaa dan I»ngamatan.

e. Tidak menyalahi para cendekjawnn dHam bidang kedokteran dan 81saf}a

f Tjdak mengandung kekadjlaIL selub syari’at jauh dari sifat kerdil.

g. Tidak bertentangan dengan akal sehubungan dengan pokok-pokok aqidah

fellllasuk sifat Allah dan rasulnya.

s4ibid
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2. Ta’rif Hadis yang bIas, seperti halnya yang telah diungkapkan oleh sebagian

Muhaddisin. Tidak hanya mencakup sesuatu yang dimarfu’kan kelnda Nabi

Muhammad SAW, namun juga pada perkataan, perbuatan dan ketetapan baik

yang disandarkan kelnda sahabat maupun tabi’in. Hadis menurut fa ’@ini

meliputi: semua berita yu\gMarfu' (yang djsandarkan kepada Nabi SAW),

Mauquf (disandarkan kelnda sahabat) dan apa saja yang Maqthu

(disandarkan kepada abi’ in). hal ini sebagaimana yang telah dikatakan oleh at

Tirmisyi:

\

,1 , + J, fl'j qb /Dt Jy 'Jt C#L? L# V ==114 C>!

J+ JJ_J OP db,.ajI Jt &981 La yJ JJ;}JI L&it aLL+

3Uji etJJ ,a&t U JAj eJa\ j 'J3

Artinya: “Sesuatu Hadis itu bukan hanya dima7» ’kan (kepada Nabi SAW) saja,
melainkan dalnt pula disebutkan pada apa saja yang Mauquf
(dihubungkan dengan I»rkataan dan sebagainya yang disandarkan
kepada sahabat) dan apa saja yang Maqthu ’ (dihubungkan dengan

perkataan dan sebagainya yang yang disandarkan kelnda tahi’in”2

Disamping itu kata Hadis dikalangan ahli Hadis dikenal pula dengan

“Surt7ra Ff’ . laMbar dar athasta scluB11 padanan (Sinonim) jneski THtn k IM ini

telah sang digunakan namun mereka tnI IlmIah sepakat bahwa pengertian kata

sepenulnya identik dengan I»ngeaian Hadis.

llbid
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Menurut istilah Hadis, As Sunnah (Al Hadis) ialah:

it 71;-3 it ) it Ji ce rLj ql' JuS ul, GPS CP ; S t' Jg

C94 ’-+ri< agt J:S 3133 JK gt, iJ,.# JT aJib Ji api,L+ Rio

b 4 (t ,t/ J&

Artinya : “Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi SAW, baik berupa perkataan,
perbuatan, tagar, sifat-sifat kejadian atau F»rangan, atau tahannut
beliau di gua hira’ maupun sesudahnya.3

Sedangkan para ahli Ushul Fiqb aenta’rifkan as Sunnah (al Hadis) adalah

sebagai berikut:

JJ3 &A N3 S aT,iis ) fb j 4' ,it ub pt &' JJ# b Jg

e;:\\ tgl XJ' Oj:3 DI el,1 U 3/ it > it

Artinya: “Segala sesuatu yang datang dari Nabi SAW, selain al Qur’an, baik
berupa I»rkataan, perbuatan maupun ketetapan Nabi yang dalnt
dijadikan daN hukum Syar’i”.4

Adal>tm perbedaan yang cukup mencohk zahra kedua /a ’Hftea€btd

di atas. Dalam fa'rf ahli hadis ter&lgkum segala hal yang datang dari Nabi

SAW tanpa batas dan kecuali, sedangkan ta’rif ahli Ushul Fiqh hanya terbatas

pada hal-hal yang berkaitan dengan pembinaan hukum atau yang pantas

dijadikan da]iI hukum,

3Muhammad Ajj4 AI Khatib, Ushul AI Hadis Uluatutul Wa Musthalahuhu, (Beirut, Dar Al

Fikr, tt) h,1 194.
\Ibid

\
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Perbedaan tersebut disebabkan oleh bert»danya disiplin jlmu tugas

yang menjadi pembahasan mereka masing-masing sehingga mencipukar

sudut pandang yang berbeda pula terhadap f)Hbadi Nabi SAW, sejalan dngan

disiplin ilmu yang bersangkutan. Ahli hadis memandang bahwa pribadi Nabi

SAW sebagai figur pemimpin dan penwrtun urnat yang segala sesuatunya

harus di contoh dan diteladani justru itu mereka menlrk{Ikan terhadap semua

hal yang bersangkutan dengan beliau, meliputi: biografi, akhlak, keutamaan,

perkataan, perbuatan, ketetapan &n sebagainya yang menunjukkan hukum

atau tidak.

Sedangkan para ahli Ushul Fiqh memandang pribadi Nabi SAW,

sebagai fIgur peletak alasan syari’at (hukum) sehingga yang menjadi tumpuan

lnrhatjan mereka 2dalab perlafaan, perbuat,m, dan Morir beliau yang

t»rmuatan paM ketetapan hukum saja, sebagai landasan ijtihad para Mt4ahid

di aman sesudah beliau.5

B. Klasifikasi Hadis

Dalam mernatukan dalnt ditedmqaya suatu Hadis, para Muhaditsin tidak

mencakupkan diri hanya pada terpenuh-nya syarat-syarat diterimanYa rawi.rawi

yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena Hadis itu sampai kepada kita

melalui mata rantai raM-rawi yang tenmtzj dalam saaad-sanadnya.

sMugtafa As Siba’L H/ Hubs SebagaI Stm&r Hukuln, Dja’far Abd. &!uchith, (Bandung,

dipotugoro, cet TV), 1993_
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Oleh karena itu haruslah terpenub syarat4yarat lain yang memastikan

kebenaran I»rpindahan Hadis di sela-sela mata rantai sanad tersebut. Syarat-

syarat termaksud kemudian dilndukan dengan syarat-syarat diterimanya rawi,

sehingga penyatuan tesebut da@t dijadikan sebagai ukuran untuk nmgetahui

mana hadis yang dapat diterima dan mana hadis yang harus ditolak.

Kajian ulama Hadis dalam bidang pengetahuan hadis4ndis yang kuat dari

yang tanah dan tentang hal ikhwal para perawi yang di terima hadjsnya atau di

tolak marghasilkan kesimpulan4esimpuian ilmiah dan istilah4stjldr khusus dan

mengindikasikan kesahihan atau keq//o6an suatu hadis.

Ulama hadis nwrubuat tiga term bagian Hadis, yaitu baIk Shotlib hadis

Hasan dan Hadis Dloif. Pemt»gian ini mengindikasikan ketatnya patokan kritik di

kalangan ulama Hadis.

a Hadis Shohih.

\
Para Muhaddisin mmlt»rikaa deanisi hadis shohih setngai t»rikut

J! Q,18 =3 blat Jat JM aib! # b JA abas &!xLS

ji \3L3 b& Vi alat ii gb'43\ ii fbi 4’ A 1 > L_+Jt

51o1

Artinya: “Hadis shohih adalah hadis yang saaadaya bersambung dikutip oleh
orang yang adil ]agi camat dui utang yang sama berakbjrsampi
kepada Rasulullah SAW, sahzbat, tabiin dan tidak terdapt syafiI
sedangkan tidak rwurpunyai illaI” ?

6Subhi ShoRE UIUHt Al-Htxiis wa Mustulahuhu, (Beirut: Dar al'lslar& Ilmiah, 1997} hal.

145.
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Berdasarkan definisi jtu dapatlah dikemukakan bahwa unsur-unsrLr

kaidah kesahihan hubs adalah sebagai berikut:

1. Sanad hadisnya bersambung

2. Rawinya hadis it J bersifat adil dan dlobith

3. Hadis itu baik dari sanad maupun matnnnya harus terhindar dari sadz

7

Ganggal) dan illat (cacat).

Dari ketiga butir tersebut dapat diuraikan menjadi tujuh butir yakni

yang lima butir t»rhubrmgan dengan matan

Dengan mengacu pada unsur-unsur kaidah keshahihan hadis tersebut,

maka ulama menilai bahwa Hadis yang memenuhi smua unsur itu dinyatakan

sebagai hadis shalih, yakni shahih sanad dan shahih mataanya. Apabila

sebagian unsur tidak terI»nuhi, maka hadis yang bersangkutan bukanlah ladis

shahih, yakni mrmgkin sanadnya tidak shahih, mungkin matannya dan

mungirl kedua«iumy&8

Para ulama ahli hadis membagi hadis shahih menjadi dua bagian, yaitu

shahih lidzutihi dan shahih lighairihi\

1. Hadis Shahih Lidzatihi, adalah hadis yang tidak manenuhi Hny&atan

maqbul secara sempurna.

7M. Suhudi Ismail, Met(xiologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, cet. L 1992).

Hal. 64

1Ibid, hal. 66
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2. Hadis Shahih Lighairihi, adalah hadis yang tidak memenuhi persyaratan

hadis shahih secara sempurna9

b. Hadis Hasan

Para ahli hadis memt»dkan definisi Hadis Hasan sebagai berikut

fLJ Ui b# Jb J21 ,JL! Jat ta JA o'..11 LIJt

aUt 93 9JJ ,.p

Al anya: “Hadis hasan adalah hadis yang sanadaya bersambung diriwayatkan
oleh rawi yang adil, namun tidak terlalu kuat {ngatarmya serta terhindar
dari sya& dan tHat” . m

Bahwasanya definisi tersebut, maka suatu hadis dapat dinilai hasan

apaDI Ia telah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

1. Sana(jaya benanbung

2 Rawinya kwang dlabilh (kurang sempurna ingatannya).

3. Hadis itu tidak fuda+W.WIdi

4. Hadis itu tidak mempunyai illai .

Ada sedikit ped»daan antaIa persyaratan hadis shahih dan hadis

hasan_ K8lan_hadis shahih peraudnya mempunyai kerRabilhan yang sempurna,

9Suparto dan Ranu Wijaya, llwnl Hadis, (hkana: PT. Graando Persada, cet_ 1 1996), hal.

loSubhi Shaleh, tnu7m, hal 156

116
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sedangkan hadis hasan perawjnya kurang dtabith (kwazg semptuna

11

ingatannya).

Sebagaimana hadis shahih, hadis hasan juga di bagi menjadi dua yaitu

Hadis Hasan Lidzalilri dan Hasan Lighedrihi'.

1. Hadis hasan 11that iki adalah hadis yang sanadnya bersambung,

diriwayatkan obb rawi yang adil tapi kurang dlabith dan rawi yang

semisalnya dari awal sanad sampai akhir sanadnya dan tidak syadz serta

tidak Inengandurg alat .

2. Hadis hasan lighair thi adalah hadis dalam sanadnya terdapat orang yang

7rustur (tidak diketahui keadaannya). Bukan orang yangpelqn dan bukan

pula orang yang banyak kesalahannya (keliru dalam hafalnya). Dalam

meriwayatkan hadis, tidak tatuduh dusta dan tidak pula masuk I»kerjaan

selain dari dusta juga di dukung oleh adanya Muttabi ’ dan Syahid>2

Atau hadis yang tidak mengandung salah satu syarat Hadis Hasan

1.idzct thi

c. Hadis Dlaif

PuaMuhaddisin memberikan definisi dIa’ifsdng& bedxut:

11Suparto dan Ranu Wijaya, Ibnu, hal. 120.

12Umar Hasyim, oawatd, hal. 75-76.

//
L/
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?A ab VJ e,-a3t oLi# b13 864 Jb ,A @d\ aJA+

Artinya: aHadis d/aFadalah hadis yang tidak mengrimpun cid4iri yang ada pada
hadis shahih dan ciri4iri pada hadis hasan. 13

Para Muhudditsin mengemukakan sebat»sebab tertolaknya hadis dari dua

jalur yakni jalur sanad dan jalur matan.

Dari jalur sanad dibagi menjaai dua bagian:

1. Adanya cacat !nda rawi, baik tentang keadilannya maupun ke,7/1761/annya

2. KeH(jak twnWmbuDgnya sanad karena adanya seman8+»rawj2tau lebih yang

digu8urkan atau saling tidak bat€mu Wu sama lain.14

1 Cacat pda keadilan dankedlabitan pera lvj

1. Hadis dlaifkua\a rawinya dust& disebut hadis maudhu'

2. _Hadjs dlaif karan Tawjnya ada yangtertuduh dusta disebut hadis matruk

3. Hadis dIalf karam Jawinya fasjq banyak salah dan lengah disebut hadis

mungkur,

4. Hadis dZaiy karena rawinya itu banyak yaItu disebut hadis muallat .

5. Hadis Dlaif kalena rawinya itu ti lak diketahui jdendtasnya disebut hadis

mubham

6. Hadis Dlaif karena rawinya menyalahi riwayat kepercayaan dengan

penambahan suatu sisjpaa disebut hadis mudraj .

13SubIi Shaleh, [4am, hal. 165.

14Fab.,R,tIm,n, Ikhtisar, hal. 141
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7. Hadis Diaif karena rawjnya itu menyalahi riwayat orang kepercayaan

memutar balikkan disebut hadis Dlaif.

8. Hadis Dlaif karena rawinya yang tsiqah dengan menukar-nukar rawi

disebut hadis amznjarI/1.

9. Hadis D@karena rawinya lemah LaWannya disebut hadis sya<iz.

10.Hadis D/afkarnaJaMnya penganut 1>jd’ah disebut hadis ml/Id

Jl. Sebatbsebab tertolaknya hadis karena sanadnya djgugukan (tidak

bersambung):

1. Kalau yang gugur itu sanad pertama maka hadisnya disebut muat toll.

2. Kalau yang gugwjtuMnad terakhirmaka Jradisnya disebut hadis mursal.

3. Kalau yang gugur jIu dua orang rawj atau ]ebjbsemIaInIturuN111uf

disebut hadis mu’dIal.

4. Kalau yang &gw itu dua orang rawi abu lebih tidak t»Rurut-turut

disebut hadis munqali ’. 15

EU. Hadis D@ yang disebabkan oleh adanya sesuatu yang t«dalnt pada

matan adalah

1. Hadis mauqt{ yaitu hadis yangmateH !»Htanya hanya !»rhentj plb

apa yang dkatakan, atau yang diperbuat atau yalltg ditetapkan oleh

sahabat

\51 biZ
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2. Hadis maqtu' yaitu hadis yang matcH beritanya berhenti pada apa

yang dirnapkaa atau yang diperbuat oleh abi’in atau ganrasi

sesudahnya. b

Berdasarmn penelitian a& set%gian terminologi hadis (’Yakni

jenis-jenis hadis menurut terminologi ulama hadis ) bersifat kornplementer

(Mustarak antara shahih, hasan dan :naif)

1. Hadis h4asyhrr .

Hadis wrasyhur adalah Jmdisymgdhwayatkan t»IMma oleh

tiga per3wi aali lebih dad smrang syekh)1 Ibnu hajar marg,atakan

hadis 7nasyhw adalah hadis ymgmemjbkjjalw tahta8 tetapj lebih

dari dua jaha yang 8dak4amp3i pada derajat mutawadr.18

Term masyhtH meski digunakan untukbadj5 ymgpaaMnya

banyak fjdak selamanya bemfztrls shahih Para mutvwidisin tidak

perduli dengan t»dIBangnya sanad alnbila tidak disctai siat4ifat

yang menjadikan sanacl6anad itu shahih atau saling memperkuat

sehingga dapat dipakai hujjah>9 Jadi hadis masy}tur itu ada yang

shahih,, Hasan dan DIa( sesuai dengan keadaan pam lnrawinya.

\bIhU

17M. Ad@, UsInI, hal 3&+., Attermasyi, &@Mg, InI 50.

18Nu,uddin it,, UltaH. hal. 202

v Ibid
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2. Hadis ,47l7

Hadis aziz yaitu hadis yang diriwayatkan seo&a menyardiri

dari perawinya oleh dua orang.20 Sehingga yang meriwayatkannya

tidak kurang dari dua orang (lainnya). Meski setelah itu yang

meriwayatknl dari dua orang itu adalah sekelornpok perawi tetapi

tidak mengeluarkannya dari sebutan aziz}\ karena junta!! rawi yang

paling sediH itu melwnt«kaa nasib riwayat rawi yang lebih banyak.22

Hukum hadis me itu sama dengan hadis masyhur yakni

bergantung kelmda keadaan sanad dan malaIrnya. Oleh karena itu

apabila pada kedua unsur itu telah terpenl>ubi kBeda hadis shahih

meskipun dni satu jalur, maka hadis yang bersangkutan adalah shahih.

Dalam kondisi lain adayanghasan dan ada pula yangnIall ?3 Status

shahih tidak dijsyaratkan harus aziz, karena setiap wiz tidak mesti

shahih, dan setiap yang shahih tidak mesti aziz.24

20M. AdM, usha, hal 363., Attinnasyi, Manhaj, hal. 50.

21M Adjaj, Ushnl, hal 381.

’2N„„,ddi„ 'it,, Ulum, hal 213.

23/Hd

2'*bt Adj,3, r/,&81, hal. 364.
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3. Hadis (3harib

Menurut Ibnu hajar hadis Gharib adalah hadis yang

diriwayatkan secara menyendiri oleh seorang peravli, dimanapun

posisi lnayardirian itu terjadi dalam sanadnyaH

Para ulama membagi hadis Ghar ib dari letak terjadinya

keghariban menjadi bebera lu bagian yang semra garis besarnya

kembali pada dua bagian, yaitu:

8. Gharib Idatnovr Pl/a lsnadan yaitu hadis yang ddak diriwayatkan

kecualj jnelalui satu sanad.

b. Gharib Isnadcn: La McUnrln yaitu hadis yang masyAza

kedatangannya melalui t»beraln jalur dari seorang atau seorang

sahabat atau dari sejtmlab JaWi lalu ada seorang rawi

m&«q3atk«!©yadad jalu lah yang tidak masyhur 36

Di antara hadis yang gharib ada yang shahih, selnd badjs-

hadis Gkarib yang djlakbrjj dj dalam kita!»kjMb shahih, ada yang

hasan dan ada yang tidak shaldb (Dha.27

25Al-Tirmasyi, Muthu}, hal. 50., M Adjaj, Ushul, hal- 60.

;z'N„r„ddtn 'ltr, mam, hal. 187

27M. AdM, tJshul, hal 359.
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Berdasarkan uraian definisi«iefinisi hadis serta penjelasannya

tersebut di atas, maka dapat cisimpulkan bahwa hadis bila ditinjau

daN segi diterima dan ditolaknya terbagi menjadi dua bagian, yaitu

1. Hadis Muqbul, yaitu hadis yang telah sempurna }ndanya syarat-

syarat penerimaan.28

Suatu hadis dapat dinilai matIbuI apabila memenuhi syarat

sebagai berikut:

a. Sanadnya bersambung

b. Diriwayatkan oleh rawi yang adil

c. Diriwayatkan oleh rawi yang dlabit

d. Matanya tidak twdapat syadz

e. Tidak mwrprmyai illaI.

Dalam pada itu, tj(jak semua hadjs maqbul daInI

diamalka II, akan tetapi ada juga yang tidak bisa diamalkan. Dengan

kata lain hadis maqbul bill dan maqbut ghairi Ina’mulun bill?i

Yang ma ’mzdrm bib adalah hadis mnhkum (Hadis yang telah

meluberikan pengertian yang jelas), mukhtalif (hadis yang dapat

dikOInprmjkan dari dua bIla atau lebih yang secara lahidyah

mengandung I»ngerdan beKenlangan), rd ih Hadis yang lebih

284jaj 81 K&ib, Ushu!, hal 303

29at Thahhan, Taisyh, Hal 55
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kuat) dm hadis Nasikh (hadis yang menasah terhadap hadis yang

datang t«lebih dahulu).

Sedangkan yang gnairu ma’mulur! bit1 adalah marjuh

(hadis yang kehujjahannya dikalahkan oleh hadis ymB lebih kuat),

mansyuku (hadis yang telah dinasah, dan hadis nutawaqqif$11

(hadis yang kehujjahannya ditunda karena terjadi pertentangan

antara hadis lainnya yang be=um bisa di sesuaikan.

1_ Hadis mrrrdud, yaitu hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat

atau sebagian syarat hadb wtaqbut ?v

Yang termasuk hadis arardud adalah segala macam

hadis dIa#:'\ Hadis mardud tidak dapat diterima menjadi

hujjah, karena terdapat sifat.sifat tercela pada rawi-rawinya

atau pada sanadnya

Hal ini telah mengandung lnnebsihar yang serius

djka3an8an ulama sehubungan denW W@malannYa

perdebatan panjangpun terjadi. Berikut ini dikemukakan

pendapat ulama dalam masalah ini:

HM Abad al KatiE Ugrul, hal 303

31at Thabhan, Taisir , hal 62.
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Pendapat Pertanta'. Hadis dlaif dapat djamalkan secara mutlak,

yakni baik berkenaan dengan masalah-masalah lmbl braIn

atauFwln yang berkenaan dengan nasak kewajiban dengan

syarat tidak ada hadis lain yang menaangka lnya. PendaM ini

disampaikan oleh t»berapa imam yang agung seperti, Imam

Ahmad Bjn HanmbaJ,A3u Dawud dan sebagainya

Pendapat ini tentunya berkenaan .dengan hadis yang

tidak terlalu dIa#, karena hadis yang sangat 1@ itu

ditinggalkan oleh beberapa u]ama disamping itu hadis yang

dimtksud harus 6dak benentan@11 dengan hadis lain

Seakan.akan arah lnndapat ini adalah alnbila suatu

hadis t#afdimungkjnkan benar dan tidak beIteatanpa dengan

teks dda Idrurya, mua segi kebenaran peHwayatan hadis

sangat kual sehingga da{ntdiamatkan,

Bahkan Imam Ahmad {»nrab berkata: s«»ngguhnya

badjs////#Mib sayaseaangi dadIMda pendWtularna, kanna

kita tidak boleh perpaling pada qiyas, kecuali setelah tidak

adanya nash.

Adapun Abu Dawud pernah berkNn sesun98lbnya

5etwigian sanad bar$8 da]am kitabsurunku bli-ada yang tidak

berwnbungy yaitu hadis mursal dan hadis mudallas. Hal itu

terjarb keIika blM @m ditetnukan]radis'hadis shahih yang
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pada umumnYa ahli hadis dalam arti nruttasil. Hadis yang di

maksud adalah seperti Al Hasan dari Jabir7 Al bun dM Abu

Hurairah dan Hakam daH Mjqsam dari Ibnu Abbas.

Jadi abu dawud menjadikan hadis yang thjak muII(usil

seba® hadis Wg patut di amalkan ketika tidak ada hadis

sahih. Padahaj telah makJum Inbwa hadis 31wtqathi ’ itu

tean3suk salah jenis !ncis dlu«, bukan hadis basal.32

Pendapat kedua diHadang baik mengamaJkaD Jndis

dlIVf da\am Fadlnil /4/ 1'mnl, tnjk yang berkaitan dengan hal-

hal ayng dianjurka• araulun hal-hal yang dilarang.

Demikianlah madzab kebanyakan ulama dari kalangan

muhaddisin,fuqaha ’ dan 1811-lain

Al Hafid Ibn JJ4ar menjelaskan t»hwa syarat

men@malkan hadis 4/Witu ada tiga

1. Telah diselnkati untuk diamalkan, yaitu hadis dlaifyang

tidak terlalu dIa y, selling@ 6dak bIsa djamalkm, hadis

yang bisa diri lmya:kan oleh seorang pendusta atau dituduh

(iJsta atau orang yang banyak salah.

32Nurrudin “ltr, Ulum al txxlis II, teri. Drs Mujiyo (Bandung, PT Remaja Rosda karya, cet. 1

1994), hal 57-58
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2. Hadis dlai.f yang bersangkutan berada di bawah suatu dalil

yang umum sehingga tidak dalnt di amalkan tuas dlaif

. yang smasekalj bIjak memiliki dalil pokok.

3. Ketika hadis dIa{ yang bersangkutan diamakan, tidak

disertai keyakinan atas kepastian ket»radaannya untuk

lnenghinduj penyandaran ke{ndaNabj SAW, sesuatu yang

tidak beliau katakan.33

Pendapat ketjga, hadis 1@ sama sekab tidak dalnt

diam3lkan, baik yang berkaitan dengan Fadlan di 4 ’mal

maupun berkaitan dengan halal haram. Pendapat ini dipilih

oleh sebagian penulis dewasa ini dengan alasan bahwa Fadlail

,4/ A ’maI itu sepuh fxdll dan haram, karena smuaadaJab

syara’ dan karena pa& hadjbhadis shahar dan hadjs4tadis

hasan terdapt jalan lain selain hadis dlaif. Ih111ilian perrdalnt

para ulama sehubungan dengan pengamalan hadis dIal[ Dalam

masalah injterdalnt banyak persoalan dan pmdetntan Namun

sudah jelas bahwa lpndalnt yang keduaadalab {»ndalut yang

paling m(xlerat dan paling kuat. Karena bila diF»rhatik2n

syarat-syarat pengamalan hadis dlaif yang ditetapkan para

ulama, maka akan diketahui bahwa hadjs dIa d yang dibahas

33/Ibid
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adaia1 Yang tidak ditegaskan sebagai hadis pais 4 akan tetapi

ndak d3Wt dipsHkan kedudukan yang sebenarnya, melainkan

.masjl senanliav sean mungkin. Sedangkan kenungknan itu

akan menjadi kuat manakala tidak ada daJil yang bertentangan

dengannya Dan pada saat yang sama berada chbawah naungan

dalil SYara’ yang dapat djamaH€an dan djjadkan sebag,J

sulaM diamaikan dan dapat diterima.34

Dengan memperhadkan syarat-syarat pengnnalan hadis

ala{ diatas, maka akan didapatkan bahwa -svarat6varat itu

menghilangkan anggapan bahwa pengamalan ]udjs dlaif itu

harus berada di bawah suatu dalil syara’ yang umum dan sudah

pasti keberadaannya Sehjngga lnkok pen3yarj’atannya

dile@an 4uda da] jl syara’ yang umum tersebut dan dlaif\tu

bersesuaian dengannya.

C+ Kaidah-Kaidah Untuk Menilai Hadis

Dimuka telah diuraikan bahwa yzlg menjadj JoJak ukur rnfuk menilai

suatu hadis ada Uma syarat; persambunpn sanad, perjwayat bersifat adil,

periwayat bersifat dtabit , tidak wadI dan tidak \xT-illat . Tiga unsur pertama

’4Nurr„ddin ltr, IiI,„„. b,1 59

P/
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merupakan I»rsymatan sanad, sedang dua syarat yang terakhir untuk persayaran

sanad dan matan Dibawah ini akan dikemukan 5 unsur tersebut:

L Persamb»ngan sanad

Yang dimaksud penambungan sanad yaitu da{»6ap{ndwayabnnya

dalam sanad hadis menerima riwayat hadis dari pedwayat terdekat

sebelumny& Keadaan jIll t»dangsung demikjan sampa akhir sanad hadis

35Itu.

Jadi seluruh rangkaian pehwayat dalam sanad mulai daH wHwayat

yang djMnchrkar1 obb 81 mukhanij (wngbimpunpeHwayat hadis dalam karya

tulisnya)7 sampai bwda periwayaf tingkat sahabat yang hadisnya

t»rsmgkutan dad Nabi SAW, bersambung dalam priwaWtan.

Untuk mengetahnj sambung tjdaknya sanad bjasaDP ulama hadis

menempuh tata kerja Bnc]jtian setngaj t»dkut

a. Mencatat semua perawi dalam sanad secara teliti.

b. Mempelajari sejarah hidup masing-masing »fawi untuk men©tahui

apakah antara lndwayat den@n Mawapt tmdekat dalam sanad au

ter(blMt hubungan Mu mau dalam mau hidupnya atau bybun@11 @ru

den@n rnwidnya dalam pehwayatan hadis.

35M. Syuhudi Ismail Kaidah Kesahihan Sanad Hadis3 (Jaka@ Bulan bintanB cetll 1993),

hal 127
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c. Dan apakah setiap pedwayat dalan sanad itu dikala] sebagai orang yang

adil dan dlabit, serta tidak suka mel3klrkan penyembunyian cacat (tadlis\

d. Mend hj kata-kata ayng telah djpakaj untllk menghubungkan antara

perawi dengan pera lvj terdekat dalam sanad, yakni apakan kata.kata yang

dipakai t»nrpa “Haddasana” , “Haddasani” ,“Akhbarana” ,“AkhbaranP ,

Kanna”, atau kata-kata lainnya.36

Lunbang-lambang untuk menyampaikan hadis dapat dikelompokkan

menjadi dua keJompol yaitu

1_ 1 anJInng periwayafan hadis bagi para {»rawj yang langsung dari gummy%

yaitu: “Sumi’tu, Sami’na, Haddasana, Hcxldrlscmi”_ Lambang ini

menjadikan nilai hadis yang didwaWtkannYa tiagO martabatnYa, lantalan

rawinya sama-sama amandeltW nadia baik berbadaW muka denW

aIry yale memberjkannya dau _dil»IMrg bIjjt Djbawahnya lad yaitu

lambang akbaronu dan akhbcaoni. 25 sya 31 dan ulama timur

membdakan lantnng Haddasani darI 4khbarona. Lambang Haddasana

digunakan untuk Jawi yang mendmW lampung dad WYa9 sedang

lambang akhharonrl digunakan untuk rawi Yang meYnhaM2tau menghafal

hadis yang dihadapan ganJa% kerEUdiaa yang W meadyakan.37

36Syuhudi Ismail, KUchh, Hd 128.

37Fxthur Rahman, lktrtis}xrr, hal 221>221.
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Lambang dwaYat bad Frawj yang mungkjn mendengar sendiri ata tjdak

mendengar sendiri. Yaitu: “Ruw tya” . 'Huktya'’ t “An ”, dan “Anna ”.

Hadis Yang diriwayatkan dengan lambang jai tidak _dalnt untuk

menetapkan bahwa nabi benar-benar menetapkan dan bAwa nabi benar-

benar nreayabdaian, kecua4i dengan adanya Qarinah yang lain.38

Suatu hadis diriwayatkan den@a cara tersebut agar dapat dihukum

sebagai hadis Muttasil harus memenuhi cara-cara sebagai berikut:

1. Pada sanad hadis yang tidak tudaIntIaldIis (F»nyembunyjan cacat).

2. Para {ndwayat yang namanya bearing dan djantarai oleh lambang an

maupun anna itu telah pertemuan

3. Paiwayat yang menggunakan Jambang aIr ataupun anna itu adalah

periwayat keperayaan (rF©«/7).39

2 Perjw8yat bersifat rdiI

Kata adil mem j]jkj lebih dari satu arti, lujk dari segi bahasa maupun

istilah. Bertmgai ulama telah manbahas siatn ung yang dinyatakan bersifat

adil antara lain:

3*Fath„, Raha,an, lkhtisyar , hal 222.

39Syuhudi nrnail, Kaidah, Hal 83.
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a. At Turmudzi: Adil adalah orang yang selalu mempertahankan ketaqwaan

yaitu meningga kan I»rbuatan-perbuatan yang jeJek, tidak syjdk, fa,ik,

tiddc tnrt}113t bid’ah dan menjaga muni b/7.4c)

b. Hasbi Ash Syidieqy: adil adaJab mang yang t»rkumpul padanya bet»min

ketenhmn yaitu: 15 Jam, tnklif (sudah mukaUaf) dan sejahtera dari sebab

sebab kefasikan yang merusak muni ’ah.4\

Dari bet»rapa pendapat Iwa ltJama tersebut dapat disimpulkan, bhawa

seseorang dapat disebutadiIaIMila memenuhi kriteria setmgai berikut:

1. Beragama Islam

2. Mukallaf

3. Melaksanakan ketentuan agama dalam arti tidak tnrbuat dosa tnsar

dan dosa kecil

4. Mampu menjaga muru ’ah

Secara umum> para ulama telah menganukakan cala WetaW

keadilan {nriwyat hadis, yakni berdasarkan:

a. Popularitas keutamaan I»riwaya= dikalan@n ulama hadis

40 At tirmidsyi, Manhaj, hal 23 1.

41Hasbi Ash Shidieqy, PokvkhPok(K tnI 111
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b- Penilaian da Wa kritikus periwayat hadis, penilaian iM basi

FnWgkawn kekurangan dan kelebihaD yang ada pada diri perjwayat

hadis.

c. Penerapan kaidah al jarh wa al {a ’dil P

Jadi, pletaFw3 keadjlan {»rjwayat diperlukan kersaksian dari

ulama, dalam hal ini ulama ahli kritik peri\yayat.

3. Periwayat bersifat Dlabith

Dlabit dalam tamjnoJogj ulama Muhaddisin adalah sjkap I»nuh

kesadaran _dan bdak Jali, kIlat .haHn bila hadis yang diriwayatkannya

berdnarkan babIaIrnya, benar tulisannya bila hadis yang diriwayatkan

berdasarkan tulisan, sementara bila 13 meriwayatkan hadis secara makna,

maka ia akan tahu penis kata-kata yang swuaj untuk djgunakan

Prawdur yang lazim terpakai untuk mengukw kadar kestabilan perawi

antara lain:

a Memperhatikan lnnilaian ulama Muhaddisin tentang Kedlabithan

penwayat Itu.

b. Membandingkan _komposisi angka@n matan hadis perjwayat yang djfeJjH

dengan matan Brawl lain _dalam tema yang sama yang dikenal

kepercayaan, dlabit , dan profesional dalam hadis.

42Syuhudi Ismail Kaidah, hal 129.
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a Pedwayat masih dinyatakan diabit, kalau hanya sekali waLlu saja

mengalami kekeliruan Tapi jika seringkali terjadi, maka tidak disebut

perawi yang dIabU.43

Kemudian para ulama dalam meneliti para perawi mengenai

kualit®nya yang berhubungan dengan keadiian dan kedlabitar! menggunakan

lafad dan peringkat yang berbeda. Ibnu Hakim ibnu Sholeh, An Nawawi

menjadikan empat tingkatan. Sedangkan menjadi enam tingkatan untuk ta’dil

(keadilan) dan enam tingkat untuk jarh (ketewelaan). Sedangkan Adz

Dzahabi menjadikan lima tingkat. Pendapat ibnu hajar yang dianggap lengkap

dan diikuti oleh sebagian besar ulama JarA Wa Ta’dil adalah sebagai berikut:

a. Tingkatan Lafad-Lafad Zz’dil

1. Un@kapan yang menutgukkan kelebihan periwayatan dalam keadilan,

baik menggunakan lafadz-lafadz yang berbentuk J r,h ;= tS JAt

maupun lainnya:

Misalnva :

- . #UI , 3 +t
a \udJ

- 8&3 th JUI

: Orang yang paling Tsiqah-

: Orang yang paling manatap hafalan dan

keadilannya.

4'3Subhi Shalih LJlurnl hd 128., M, Syuhudi Ismail, Kaidah , 137
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Gli 1 .3 &gb' 41 : Orang yang paling top keteguhan hati dan lidahnya.

: Orang yang tsiqah melebihi orang yang tsiclah.

2. Memperkuat iefsiqahan rawi dengan menambahkan satu sifat dari

sifat-sifat yar.g menunjukkan keadilan dan kedlabitannva, baik sifat

yang ditumbthkan itu satu !uf'ad= (dengan mengulanginya) maupun

semakna, misalnya:

8 &

-GpC4

qin + 1b + + 8
n 4tX1) a1

: orang yang teguh (lagi) teguh.

: orang yang tsiqa:1 (lagi) tsiclah.

: orang yang ahli (lagi) peta11 lidahnya.

: orang yang huBdI (lagi) I»tah lidahnya.

: orang yang kuat ingatannya lagi meyakinkan ilmunya.

bt>

al)

3. Menunjukkan keadilan dengan satu tafQdh yang mengandung arti kuat

ingatan. Misalnya:

CH ._II : orang yang teguh (hati dan lidahnya-).

: orang yang meyakinkan (ilmunya).

: orang yang tsiqah.

: orang yang hctf-id: .

orang \'ang teguh petak lidahnya

- '+GAt-;

_ bib
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4. Menunjukkan keadilan dan kedhabitan tetapi dengan lafack yang tidak

mengandung arti kuat ingatan dan adil {.tsiqah). Misalnya:

- c3 IL4J : orang yang sangat jujur.

1 orang yangdapat memegang amanat,

orang yaag tidak cacat.

5. Menunjukkln kejujuran periwayat tetapi tidak tapaham adanya

kedhabi tan. Misalnya:

OJL43t dB : orang yang berstatus jujur.

: orang yang baik hadisnya.

: orang yang bagus hadisnya.

: orang yang hadisnya berdekatan dengan hadis

orang lain yang tsiqah.

• Qat Umi=H

- Qa+ VJLi4

6. Menunjukkan arti yang mendektai cacat seperti sifat-sifat tersebut di

atas diikuti dengan lafadz “Insya’ Allah”, atau la.fad: tersebut

di/,2xghzPkarI (pengeci lan arti), atau tafadz itu dikaitkan dengan suatu

pengharapan. Misalnya

- lbq gb )\

4: db 'S

rP

jy&2 1 orang yang jujur, isnya Allah

JL! PJ 1 3Yai : orang yang diharapkan tsiqah.

3-A15 : orang yang sedikit keshalehan.
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8)1--4 : orang yang diterima hadisnya.
=H=

Para ahli hadis mempergunkan hadis-hadis yang diriwayatkan oieh

para periwayat yarg dita’dilkan menurut tingkat pertama sampai dngkatan

ke empat sebagai kuBah. Sedangkan hadis yang diriwayatkan oleh para

peri'vayat yang dita’dilkan menurut tingkatan keljma dan keenam hanya

dapat ditulis dan baru dapat dipergunakan bila dikuatkan oleh hadis

peri\yayat lain. 44

a21> J+.4

b. Tingkatan Lafadh-Lafadh Tarj ih

1 . Menunjukkan kepada keterlaluan si pedwayat dengan menggunakan

lafadz-lafadz yang berbentuk u bUt JJ 1

2. Atau ungkapan lain yang mengandung pengertian yang sejenisnya

dengan itu. Misalnya:

JU+ c& J+ : orang yang paling dusta.

• /LJt +'Xi : orang yang bohong.

- LL&JJ+ 1 #+ 4+ 1 orang yang paling toP kebohongannya.

3' Menunjukkan kejanggalan cacat dengan menggunakan !afadz

berbentuk Shi!!hat },'hibuHughuh, Mjsalnya:

wAHai al Khatib, tjshull' , 277
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- OPtiC orang yang pembohong.

orang yang I»ndusta,

orang yang perIl?u.- JL+ 3

4. Menunjukkan keluda tuduhan dusta, bohong atau lain sebagainya_

Misalnya:

- 9'Klb rW

- C»JJb fW it

- JH 3 qi 8)Li

bjb B)6

- aJit L, b\3 iSis

11 JJ# aw

: orang yang dituduh bohong.

: orang yang dituduh dusta.

: orang yang perlu diteliti

: orang yang WW.

: orang yang hadisnya telah hilang.

: orang yang ditinggakan hadisnya.

5. Menunjrlkkan kepadaMngd.lanah, misalnya:

aIdA\ CJ/b : aang yang dilemwr hadisnya.

- biJ.hIt C))U : orang yang lemah

. &,LL 1 35,y. D)13 : orang yang ditolak hadisnya.

6. Menunjukkan kepada kelemahan dan kekacauan Jawi mengenaI

hafalannya. Misalnya:

41 aH V iSis : orang yang tidak daPt dibuat kuBah hadisnya.

JJ# ObB : orang ymgddak dikuul identiasnya.

./
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---!4z' ;-’-'’ U JU : orang yang munkar lraclrsnya.

Q 11 V;h JW : (>raza yang kacau hadisnya.

61 J J 3G : orang yang banyak duga<luga.

7. Mensifati rawi dengan sifat-sifat yang menunjukkan kdanajurmya»

tetapi sifat itu beahkatan dengan adil, misalnya:

aib aM;9

+1 JUg dNI

1:$1

: orang yang di dlai.f-kan hadisnya.

: orang yang diperbincangkan.

: orang yang disingkir{.

orang yang lunak,

dEJ: orang yang tidak dapat dijadikan bubaR

haditsnya

:orang yang tidak kuat.

89 6)6

a =LIu.b__J

qS#jL! .Hj 031

<)rangq>rang yang djaN jb rnenurut tingkat pertama sampai dengan

tingkatan ke emluf, hadisnya bIjak dapat dB)Dat hnjjah sama sekali

Adapun omngq)rang yang djtarjitI menurut tingkatan kelima dan keenam,

hadisnya masih dapat dipaka{ sebagai f’rfbar(t«npat ntentband{ng). 45

Selargutnya jika terdapat perbedaan penilaian dikalangan para

ulama’ terdapat perawi tentang ketenelaannya dan ketapujiannya

45FBtchuITalunaR, lkhtisw, hal 278,
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menurut Bndapt Yang mz/’lamar (djFgand) didahulukan keterce}aalmya

dengan syarat-syarat:

a' Orangolang Yang mencela benar-benar orang yang mengetahu j

pribadi perawj tercela.

b. Celaan yang dikemukakan harus disertai argumentasi yang kw yang

Inenyebabkar ketercelaannya. Jika celaan itu ddak disertai

arWmentasr-argumentasj yang kuat, maka djdahulukan ta ’dik\y&

-Ada Inberalu I»nda{mt-peadaIW, kalau jumlah pehla ’dil-aT\T\ya

lebih banyak daN jumlah pen-tajrih-nya maka dimenangkan pen-ra’dil-

aIrnya, akan telajIi 4nadalntinj Jonah, sebab sekalipun jumlah pen-/a’dil-

aIrnya itu banyak= akan tetapi kalau tidak mampu menyingkap yang samar-

sarDar.40

4. Terhindar dari Syah

Ulama bert»da I»ndapat tentang pengertian byrarrz suatu hadis. Dan

pendapat-pendalnt yang berbeda itu, ada tiga pencbpat yang menonjol, yakni

zuhud yang dimaksud den@nlndjs syrure jaJalt

L Hadjs yang djdnayatkan oleh orang yang rsiqah, tetapi riwayatnya

bertentangan dengan riwayat yang dikemukakan oleh banyak peri\\ayat

yang tsiqah iu81. Pendapat itu djkemukakan o]eh Imam Asy Syafi’i.

46As Syuyuti, Tcxirib Arrawi (Beirut: Ar Al Kuttub Al Ilmiah, cet. I1, 1979} hal 309.
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2. Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang Tsiqah3 tetapi orangq)rang yang

tsiqah, tetapi orang«>rang yang ajIlab lainnya ddak ineHwzyatkannya

Judjs itu. PendaInf jIll djkemul{akan oleh Al Hakim An Naisaburj.

3. Hadis yang sanadnya hanya satu buah saja, baik per{waya laInya bersifat

tsiqah maupun tidak bersifat tsiqah. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu

Ya’la Al Khalili.47

Pendapat Khalili ini hampir sama dengan pendapat Al Hakim,

I»rbedaannya hanya terletak pada kuaJjtas pera\M. AJ Hakim marsyaratkan

periwayat yang bersifat 19jga# sedang khaI jIj tidak mensyamfkannya_

An Nawwj dan Ibn Shaleh telah mmilih {nngertjan hadis Syadz yang

dit»nkan oleh As Syabi’i karena penerapannya tidak sulit. Apabila I»ndapat

Al Hakim dan AJ Khablj yang diikutf, maka tnnyak hadis yang oleh

mayorhas ulama teleh'ddlai shah&akan berubah menjadi tidak shahih.48

Ulama hadis pada umrmnya mengakui bahwa syrutc dan illaI hadis

sang,at sulit ditel jIj_ Hanya mereka benar-benar mendahu]uj jlmu ha(§snya

dan Blah terbiasa meneJib kualitas bZL4iS yang lada lmt .s)aziz dan jllr# baik

itu. Sebab utama kesu]itannya adalah karena hal itu terletak di da]am sanad

yang tam@k shahih, sanadnya sambung dan perjwayatnya bersifat tsiclah,

syrzru dan illaI hadis baru da!»t dketabuj setelah badjs jIu diteliti lebih

47M. Syuhudi Ismail, Knedah, Hal 139.

48M. Sy„h„di Ismail, RaetkIh, Hal 140.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



43

mendalam, antaFa lain dengan djFrbandjn®an dengan berbagai sanad yang

rnatannya men@ndung, masalah yang sama

Se@all u Mu .termasuk As SyuyutJd cbn Ibn Hajar mengatakan 9

bahwa WneHtjan bWzuz lebih sulit dari pada peaeljtian 111at . Hal itu

disebabkan karena belum ada ulama hadis yang menyusun kitab khusus

tentang hadis-hadis sya&, sedang para ulama yang menylailu tentang btab

iIIr# sudah ada wal3upnn jumlahnya .sedikit Mjsa]nya, kitab IIla 1.il Hadis

karya Ali Ibn Al Madani Al Buklrad Ad DwuqutIud an lah.lah.49

Hadis yang menWdung SyllTru oleh uJama -disebut hadis sya&,

sedan#all lawannya disebut hadis rnahfu(Ih. Kesylaraarr 1111 biasa terjadi pada

sanad dan matan. Contoh: kesyuzuzan pada sanad adalah:

ca2 4 J fb ) dp /bS fa At JJ#J 43 JP 09 bJ 01

4b1 yy Vt 69+J

”Seseorang lelaki telah menin©al dIllia dj aman Jasalullah saw dantidak

meninggalkan ahli waris satu pun, selain seorang yang telah
alernerdekakannya.”

Hadis ini dijwayatkan At Turmudzi, An Nasa’ i dan Ibnu Majjah Ibn

Dinar dari Ibnu Abbas. Sanad yang di{nkai Ibnu Uyaianah sama dengan yang

dipakai oleh Ibnu Jara8 dan para {ndrmyat lainnya, kecualj Hamma(i aIn

Zi1lad menyalahi bedmgai sanad dari +»dwayat lainnya. Maka sanad Hamzah

41)As Shalih, Ulum, hal !81-182
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Ibn Zjhad adalah sanad yang S)Fad: 3 se(bag)can sanad Ibnu Uyajnah djridIaj

seba@i sanad yang Mahfudh. Demikian menurut peneJj6ao Abu Hatin da1

Ibn Hajar Al Asqaiani.so

Contoh kesyu;tuan pada matan yaitu:

•. + ( b f ' ' '–+i J'Jt aJ /J>t ub tbt

“Apabila salah seorang djantam kamu telah shalat fajar dua rakaat maka

hendaklah ia berIwjng miring 1batas rusuk kanannya.”

Hadis ini dkiwayatkan oleh abu dawud dan at tuanudzidadabu

hwaimh Matan hubs ini bert»ntuk utuk ucapan (Qauli). Sanad abu dawud

at tunnudzj bertemr pda 4ndrmyaf yang bernama abdul wahid jhndyad,

dari 81 a’ar3syi dad M sluhh dari abu hurairah dan nabi.51

Menurut penelitian ba jha d (wafat 458 H= 106614} jrrmlahmmMa]

A’masyi selain Abdul Wahid berbentuk perbuatan (Fi 71} Dalam keadaan

demikian . ini, maU matan riwayat Abdul Wahid yang t»rbeatuk uinInn

tersebut dinyatak21 sebagai matan yang syadz sedangkan matan riwayat-

riwayat murid al A’masyj lainnya dinyatakan seba@ matan yangmnl$1dz-

so As Suyuthi, Tadrib, hal 235.

5\ Ibid
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5. Tidak berillat

1 11at menurtt istilah, sebagaimana yang djkemukakan oleh jbnu sbaJeJr

dan an nawawi jalal sebab yang terembunyj yang menISakkan kualitas hadis.

Terdapat Ulat itu menyebabkan hadis yang pada akhirnya shahih menjadi

tidak shahih.52

Pengertian jIlat disini bukanlah pengatian umum tentang sebab

kecacatan hadis nisalnya karena F»dwayat yang pendusta atau tidak kuat

hafalannya Cacat imun seperti inj daJam badA disebut dengan jstjJab

K:IIla 'nd’ , atau “.Inr11 ” dalam arti umum. Terhadap cacat umum terssebut

ulama hadis pada umumnya tidak banyak men mIami kesulitan untuk

marelitinya. Sedangkan jIlat yang dimaksudkan disini tidak banyak ulama

hadis yang mampu meneljtjnya karena hadis yang berillat nam@k

ber&rlaljtas shahar Orang yang mampu mene]jIj illaI hadis hanyalah orang

yang cerdas, menHlikj hafalan-hafalan hadis banyal wham anang hadis

yang djhafalnya, mendalam pengetablrannya tentang berbagai tingkat

kedhahitar\ periwayat dan ahli dibidang sanad dan matan hadis.53

Menurut /3bdwrahlnan Ibn Mahdi untuk menetahui lllat hadis itu

diperlukan Intisi (jlram)_

52Syuhudi Ismail Kaedah, hal 147.

53 Ir'’ Ibid
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h. Tidak bertentangan dengan sunatullah mengenai alam semesta dan

kehidupan manusi3.

i. Tidak mengandung sifat Na’if , sebab orang bernkaJ fjdakakan pernah

dihinggapinya.

j. Tidak menyalahi al qur’an, as sunnah yang telah jelas hukumnya, tidak

puJa .menyalahj jjma’ ulama .maupun ketetapan agama yang telah jadi

keharusan yang tidak perlu d jtaf$jrkan lagi.

k Tidak bertentangan dengan kenyataan tarikh yang telah diketahui umum

mengenai zaman nabi saw.

J. Tidak mempunyai madzab rawi yang selalu benar sendiri.

m. Tidak meriwayatkan suatu kejadian yang dapat disaksikan orang banyak,

padahal riwayat itu hanya disampaikan seorang rawi saja. = 5

#'

55As Siba’i, Al Hadis. 352
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IM&M ABU DAWUD DAN KITAB SUNANNYA

A. Biogrx$ 1mam Abu D8»ad

Nama lengkap beliau Sulaiman Bin Al Asy’ats bin Saadad Bill “Amir Bin

Amin, demikian menuut Abu Hatin. hknurut Muhammad Bin Atxiul Azia Al

Hasyimy, adalah Sulaiman Al Asy’ats Bin Bis]rr Bin Saad,Id menurut Ibnu Dasah

dan Abu Hubaid AIJwruy adalah Sulaiman Bin Al Asy ’ats Bin Ishaq Bin Basyir

Syadclad Demikian juga menurut Abu Bakar At Kathat. 1 Ia adalah seorang imam'

ahli hadis yang sangat teliti, tokoh takemuka Ima ahli hadis dan pengarang

kitab sunan. Ia dilahirkan pda tahtm 202 H di Sijistan,2 dan wafatwda©ag©}

16 Syawal 275 H di kota Basyrah3

Abu dawud adalah smrang imam yang kuat hafalannya, ahli fiqh dan

tvr{rngetablen luas terhadap haas dan jIlat-jJJatnya Beliau lagi manca Ini usia

dewasa, ia telah ,manHrsiapkan dirinya untuk mengadakan peHawatan,

mengelilingi txrbagai regH, Ia tnIajar hadis dari Inn lllama yang tidak sedikit

1 As Sijistany, Sultan Abu DoM, (Beirut, Dar Al Kutub Al Huiah, Juz 1 ca. [ 1996), hal 3.

2 Ibid

1 ibM, hal 13

48
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JumlahnYa7 Yang djjunWinYa dj Hijaz, Syam, Mesir, Jraq, Jagran, Sagar9

Khurasan dan negeriaqgeri lain.4

Abu Dawud dalarn F»dawatarlnya menari ilmu banyak bertemu dengan

ulama-ulama I»nghafal tudis dan sekaligus menjadi gurunya Diantara guru-

gurunya yang paling terkemuka adalah Ahmad Bin Hambal, A 1 Qa’nabi, Abu

Amr Ad-Dar#, Muslim Bin Ibrahim , Abdullah Bin Raja’, Abulwa lid At

Thayalisi. Dan terkadang gwu-guru tersebut sering kali maryatu dengan guru

hadis Imam B#khali dan Tmam Muslim, wl»rti Ahmad Bin Hanbal, Utsman Bin

Abi Syaibah dan Qutaibah Bia Sa’id.5

Imam Abu Dawud adalah ulama yang banyak berjau manbti ilmu

khususnya ilmu agama, Maka tak salah lagi .tnnyak ulama hadis yang

majwayatkan hadis darinya, maa lain Abu At Turmudzi, Abu Abdurrahman All

Nasa’i, putranya sendU Abu BakarBia Abu Dawud, Abu Awarut\ Abu Basyar

Ad lbulabi, Ali Bin AJIInsan BinAI Abd, AbrI Usamah A4uhammad Bin Abdul

Malik, Abu Sa’id lbrluI A’rabi, Abu Alj AI Lu’Ju’i, Abu BakwBjn Dasa 1\ Abu

Salim MI#rnrnmad Bia Sa’id, Al Jah idi, daa Abu Amr Ahma Bin Ali.6

Adapun karya&arya Abu Dawud yangberhaqjJ diselmaikan dusun IW

pula ditmbitkan antara :ain: :

4Abu Syu’bah, Rj}ubis Shihah As Ski Kah, (Al azhar: MIIma’ Al Buhutsul Islamiyah, 1969)

Hal 102

5 Ibid, hal 103

6AI Hafidh Al Mubar31Md, TulIPdI 41 J&H4zb (Bein#, Dar Al Kutub Al nadal, Jln I tt),
Hal 103
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1. Kitab A Sunan,

2. Kitab al A4arasi.

nJ v e \ 1 UU/ /76 vt4L444 1

4. Kjtab Nasikh Wal Nfcwrsukh

5. Kitab Fadhail Ai A’13al.

6. Kitab /b ZUhrI

1. Kitab Dial ’ iI An Nubuwah

8. Kitab lbrida’ 2/ Wahyu

9. Kitab Alaba At Khawarii.

Dianatara karya-karya tersebut yang paling bemHaj'6nggi dau_masih tdap

I»redar adalah kitab As Sunan, yang kemudian terkenal dan mn nama Sunan Abu

Dawud7

B+ Pandangan Para Ulama Terhadap Kitab Sanga Abu Abu Dawud

Kitab Suma Abu Dawud menduduiki urutan F»rtam8 diantara kitab sunan

yang emlnt.kitab juga menIrukan salah satu dad kitab pokok yang djppagi oleh

Ima utama dalam merwtapkan suatu hukum atau Jul Jain lain ada kaitannya

4611@11 nrasalah itndah cbn mu’mralah

Koleksi sunan abu dawud disaring dari 500.000 hadis yang diprmyai oleh

Imam Abu Dawud . kemudian djprosw selama 35 bhIm dan lmakhir dimintakan

7Abu Syuhtjah, Fl RilKdli, Hal IC17.
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uji mutu riwayat hadis kepada Ahmad Bin Hanbal selaku gurunya.8 Sunan Abu

Dawud memuat 4.800 inti hadis dan bila dihitung puJa bagian-bagian yang

diulang mencapai jumlah 5.274 hadis. Koleksi As Suman tersusun dalam

t»berapa kitab, tertngj menjadi 35 paragraf darI dikeJaml»kkanke dalam 1871

sub judul (sub bab).9

Hadis-hadis yang terdapat dalam kjtab As Sunan disusrm s«uaj dargan

tertib lulbhab Fiqh, sehjngga {wltaslah dijadikan sandaran untuk rnenetapkan

suatu hukum. Dan tidak smrua hadis yang dikoleksi Abu Dawud di dalam kitab

srmannya t»rkualitas shahih, tetapi ia juga manasukkan pula hadis hasan, hadis

dlatf yang terlalu lemah dan hadis yang tidak dise{nkaH oleh @ra imam untuk

ditiag@Ikannya. Hadis-hacbs yalg sangat lemah ia jelaskan kelanbaanya. 10

Kitab sunan AbuDawudInendudrki wulan pertaIna diantara kitab sman

yang emlnt. Kitab ini juga merulnkan salah satu dari kitab pokok yang dil»gangi

oleh Ima lama dalam menetapkan suatu hukum, atau hal lain yang ada kaitannya

dengan masalah Ibadah dan Mu’amalah.

Imam Al JJa6dz Abu Sulaiman Al Khattab dalam Muqadimah kitabnya

Ma’atimus Sunan, mengatakan !xrhwa kitab sunan karya Abu Dawud adalah

sebuah kitab mulia yang belum pernah disusul sebuah kjtablyJn tentang ilmu

RIba, hal 109

9 Ibid, hal 113

to Ibid, hal 109
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agama setara dengannya, dan semua orang menerimanya dengan baik.11 Ibnu al

&lbi mengatakan, aFabila seseorang t.dak mempunyai kitab ilmu selain

kitabuliah dan kitab Sman Abu Dawud, maka ia tidak memerlukan lad kitab-

kitab yang lain. 12

Selanjutnya hmm Abu Hamid Al Ghazali mengatakan bahwa Sunan Abu

Dawud sudah cukup untuk pegangan dari seorang Mujtahid, demikian pula

lnjian Imam Nawawi dan Imam IbnU Qayyim Al JaudyyaIr 13

Adapun Tmam Al Hafidz lbnul AI Jauh telah mengkritik t»beraln hadis

yang dicantumkan oleh Abu Dawud dalam sunannya dan memandangnya sebagai

hadj»ha IbS mi lIJrlhll’ (luIs11). JIlmIah hadis tusebut setmnyak sembilan buah

hadis. Walaupun demikian, disamfgag Ibnul Jata itu dikenal sebagai ulama yang

taHa]11 mudah memvonis TImIsu’, namun }dtjk+dtik telah ditanggapi dan

sekaligus ditnatah oleh %tm8jaa abI j hadis, sel»rH Jalalnddin As SuyrIti Dan

andaaata kita mmaima kritik yang telah dilartarkan amd jauH tersebut, maka

sebenarnya hadi>hadis yang dikdtikrrya itu sedikit sekali jumlahnya dan hampir

tidak ada »n8anrhnyz fahadap labuan hadis yang terkandung di dalam sunan

tersebut 14

t 1 As Sijistany, Sulun, iuz L hal 17. Abu Syuht>ah, Fl Rjlxlbf , hal 111.

\2 Ibid.

13Abu Syuhbah, Ff Ritxlbi, hal 1 12

14/6fd. hal 113
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Dalam }ucla itu Syutr-bah sendiri menyatakan bahwa hadis-hadis yang

dikritik tersebut tidak mengurangi sedikitpur terhadap nilai kitab sunan sebagai

referensi utama yang dapat dipenanggung iawabkan keabsahanllva.

Dan buah karangannya yang terkenal itu (..45 Sunan} menjadikan Imam

Abu Dawud sebagai seorang tokoh yang mempunyai nama baik, t)eNna serta

dikagumi oleh para cendekiawan. Kebanyakan para ulama hadis memujinva

sedemikian tinggi, dan para uialna hadis lnengatakan. bahwa kitab Sunan Abu

Dau'ud mencapai urutan pertama diantara kitab-kitab sunan yangempat setelah

.45 ShuI hlhclin , atau menempati urutan ketiga dalam j4jaran Kufubr ai Sil ic1h

setelah IsA SFulhihair 1 ,\)

Hadis-Hadis tentang Keharaman Barang Yang Memabukkan Dalam Kitab

Sunan Abu Dawud

1. Htdis pertama

o P 4L~„Jt Lg ,tU L;b J' / u4 L;b Jha C;1>

J! dt ,1 Jt # J, 1 +..3& e i Cd ;; CTS (5o1,.1,it C+ 7l1 JIG (}{
e C

{R=A} { r 1+ t31H11R) =11H#b#3 J ); 3? );L /3 1 \# # 0 b ) JL bt in pATuT JU ' J b/ - bB/ J ' -+r J LT/ J

/+ ; ; 9 . ; 9

:3/=\ Jt : 8 :t y JJ }/J Y;.# {3 / f+63 '-} f/

Aiiai Al Khatib, i;Fim?, jZ ’1
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JJ 5\wu +! ! ;yuH1 3 ;; Y ) : cJ/0 k.T; bLc3

Artinva: “Musaddad telah menceritakan kepadaku beijau telah berkata :

Yahya menceritakan padaku dari Sufyan berkata: Atah’ telah
memberikan khabar kepadaku dari Abu AbdurrahInan As Sulami_
dari Ali Bin Abi Thaiib: Bahwa ada seorang kepala keluarga Anshar
mengundang Ali dan Abdurrahman Bin - Auf_ dia memberi minuman

pada beliau berdua sebelum khat rtr diharamkan tatu ali mengimami
mereka dalam shalat Maghrib dengan membaca surat Al Kafirur3_
lalu beliau melakukan kesalahan, maka iurunlah ayat

333;= LB !}'h 3> cg JL ;Vu,4 11

2 . Hadis kedua

J, &.„> J..! UL; IJJ+ J)J/11 Jn_4 Jl 181 Lib

V tpT 8Jt ki L2) : JB /+ Cd 1 CP &A y, 6 HSt 4),

b-J r413 /Jt CP JL;b)i (3 JL ptJ ;XJ 1 ty 4

73\ Li!) ;.BUt ] {, /LIB Bb q\u L J f!
: ( ft

Bbq 21 €=-/L''’; ; Jt j /-+ 1i

Artlnva : Ahmad bin Muramlnad at Mawarizi telah menceritakan padaku,
ayahnya dari yazid an nahw jyj= dari ikrar nah dari ibnu abbas: berkata

J J 5v8 141J ; 5 : 3rL1+61J ! 1 3 +r= 911:

! = 1 : { { { { :
F-== J.'-'="' #" 'q

Dan kemudian d nasa kh oleh ayat

/

r+PBX ;JH'
! : iT ! !
1 = o {{ r q LP /:1F + h j

;

/4
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Yang berada dalam surat al Maidah yakni :

aJ\\ vl,a\ltJ /4tJ /Jt Y!
3. Hadis ketiga

JB c,,...,it c+ c...fc J+ 43 c,, 3b !Jb b?)'F cd Jln.JL.&
Ui>

,= _rki;*uJ bl Ji Jp J; +! ,=o y+ L!> ?Jat JL

,=. ” j-- JJ /31 J! : Jt3 +7, ' )-'JI 6, fedi Y! kt#

6)L 13

\ \

3 Ub +dJ qb /1l1 ub At JJwJ u)L4 JJbJ
\ \

1 _ q. 1 1 q. i t

(J_.''J + 413\ Ub At J}..'' J

Aljnva: Sulaiman bin Hart) telah menceritakan kepadaku, Hammaci bin Zaid
telah memberi khabar kepadaku dari Tsabjt, dari Anas berkata: saya
telah memberi minuman kepada suatu kaum yang sekiranya Khamr
itu berada dirumah abu thalhah. Pada saat itu minuman itu minuman

kaum kami, tidak ada lagi kecuali dari buah biasa yang djpecah lalu
masuklah seorang laki-lakidan berkata: sesungguhnya Khamr itu
telah diharamkan_ Dan juru panggil Rasulullah SAW, telah
memanggil kami. saya berkata : orang-orang ini adalah juru panggil
Rasulullah SAW
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Bni:/IVI/\ BAII Alf it/\IJl=) r !!/K 1 /\!ViA

at + : 83

} VR : aji JJ} 4; ei .
' 4 :

h=

. :

8 Sy 3 : dJ dEj 1
3

9Jb di Cd fs
#

a 9Lb9

Uap

43j o&d

CP

G#IJ

LiaP

13) jaLA

tiUp

Bj
3jt3 Bt

61 \ \
1

o \qA

eTTA
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Tabel Sanad Hadis Pertama

No.

1

3

Nama Peri\*.’ayat

Ati Abi Thalib

Abi Abdurrahman

Atha' bin Assa~ib

Sufyan

Yahya

Musaddad

Abu Dawud

Urutan Peri \%vat

Peri wa\’at T

Ponwa};ai 11

PerI wa)'at 111

Periwayat iV

Peri\,'ayat V

Periwayat Vl

t Periway& VII

1

Urutan Sanad !

Sanad VT

Sanad V

Sanad iV

Sanad 111

Sanad 11

Sanad I

3

4

5

6

7
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SKEMA SANAD HADIS KEn( TA

o \A

839 €

01111 \

JLP Jl

3

Lg;
C+

698Jt 4#
LSdp

CP

CP+cNP
L3ap

giiJ+18 &! #!
viA

3jt3 3 s

eS aq

aTV \

o1 { \

eTta
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Tabel Sanad Hadis KEDUA

! Nama perjv'aYat 11 !!rutan perjw’ayat / Urutan sanad

Ibnu Abbas

2 lkr imdb Periwayat il

3 Yazid an Nashwyyi i ?edu'ayat 111

4 11usain } Periwavat iV

5 Ali Bin Husain } Periwayat V

6 Ahmad Bin Muhammad Al 11 %riwayat VI

Marwazj

7 Abu Dawud
1

Peri\&;ayat 1 Sanad Vi

Sanad V

Sanad iV

Sanad 111

Sanad 11

Sanad 1

i
1

! Peri'wayat Vil Mukhafli
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SKE IEA SANAD HADIS KETiGA

o qr : Dj

8 \YY

3 IV q : aJ 43 )! jla
LJblp

3 TTt : 83

Uap

eVie :aJ

Tabel Sanad Hadjs ketiga

{ Ur 11

: Pedwa},at !

PerIvr;ayat ii

No,

Anas

Tsabii1

Nama pcrivayat t Fr tItan sanad

Sanad !-y;'

:)dRaG iii

:>ailaa ii

Sanad i

Nlukharri

Hanlmad bin ZaId

Suiaiman bin H,arb

Abu Dawud

Perlu=ayat iii
i

i _Pcriwa\'at iV
i

: Peri\vavat \G
i

4

'i
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SKE XiA SANA!} }!ABiS G/\BiJN(JA )(

+JG Ji ;,{ Jb

6 RA : 8j 6 € 8 : dJ 8 \ \ : 8)

i
i

i

3F33+ X4 gt

1

1
i

v Y
;

en•l•

JnJt
i

i
:

1+ ji
{

1
1

1 +Ht {Jj gb
LSx»

y/ &: a&
1

1

BJp

aTT ! aJ

= Yt \ :Bj e 33 A :Dj i

;3jJJtx& C#
,Lat

= y ! \ eTV ,4 :81
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BAB IV

ANALISA NILAI R4DIS

A. Kredibilitas Hadis Ditinjau Dari Segi Sanad

a. Rangkaian Sanad Hadis Pertama

Hadis pertama ini nelalui persambungan sanad.

1. At)ud Dawud

2. Musaddad

3. Yahya

4, Sufyan

5. ABra’ Ibnu Sa’ib

6. Abi Abdurrahrnxr

7. Ali bin Abi ThaIIb

b. Nilai masing-masing periwayat

1. Abu Dawud

a. Nama lengkapnya adalah Sulaiman lbnul ' Asy’ats bin Syaddad bin

' Amr bin LIar atau Sulaiman bin al Asy’ats bin Ishaq bin Basyh bin

Saddad Abu Dawud as Sijist&ri. 1 Dia lahir tahun 202 H. 2 Dan wafat

iGA:83
TA b

pada tanggal 14 Syawwal 245 11 3

1 Al AsqalaIli, Tahdztb, IV, 153

2 Ibid. hal. 114

3 As Qalani, Tahddb, IV, 155

62
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D{3 rneriwayatka n daN Abi Al Walid At Thayalisi, Muhammad

bin Katsir al’Abdi, Muslim bin Ibrahim, Abi Umar al Hudli, Abi

Taubah ai Halabi, Sa’id bin Sulaiman al Washithi, Sof\van bin Sholeh

ad Dimasyqi, Abi Ja’far an NaBI j, Ahmad, Al j, Yahya, Ishaq Qatthan

bin Masyir, Ulama Iraq, Khurasan, Syam dan Mesir.

Sedaagkan hadisnya diriwayatkan oleh Abu Ali Muhammad bin

Ahmad bin Umar al Lu’lu’T, Abu Tha\'ib Ahmad bin Ibrahim bin

Abdurrahman al Asyhari, Abu Amr Ahmad bin .AJI bin al Husain al

Bisri, Abu' Sa’id Ahmad bin Muhammad bin Ziyad aI A’robi, Abu

Muhammad bin Abdur-Razaq lin Da’sah, Abu’i – Hasan Ali bin al

Hmm> bjn rI Abc1j aI Anshor , Abu Isa, Ishaq bin Musa bin Sa’id ar

Ramli Wara}ah Abu Usamah Mulmnunad bin Abdul Masjk bin Yazid

ar Rawas AI„. 4

b. Penuaan Uluna’ terhadap pribadinya

1 AMad b 11 Muhammad bin Yasin al Harawi mengatakan Abu

Dawud adalah t»ndera Islam dan seorang HaSdz Yang sempu111%

ahli nc1h dan berpengetahuan luas terhadap hadis dan illa!-illatnYa'

2. Muhammad bin Ishaq as Shiha!!i dan Ibrahim al Harabi men9takan

tudis te ah dilunakkan bagi Abu Dawud sebagaimana bes1

dilunakkan Nabi Dawud.

4 As Qalarif Tahdzib, :V, 153
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3. Abu Hatim bin 11jbllan mengatakan Abu Dawud merupakan salah

satu Imam Dunia yang ahli fiqh, alim, wara’ fsm kesalehannYa.

4. Mastamah bin Qasim mengatakan Dia adalah tsielah, zuhud, arif di

bidang hadis.5

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa Abu Dawud adalah rowj yang

adil karena tidak satupun pendawl yang mencela kepribadiannya.

2. Musaddad

a Nama lengkapnya adalah b4usaddad bin Musartmd bin Musart>al al

Basta al Asadi Abu al Hasan al Hanyah. 6

Dia meriwayatkan hadis dari Abdullah bin Yahya bin Abi

Kafsjr, Hasyim, Yadi! bin ZaN, Isa bin Yunus, Ja’far bin Sulaiman,

Hamad bin Zaid dan lairblain. Hadistnya dhjwayatkan oleh al-

Bulaari, Abu Dawud. 7

b. Penilaian Iduna tarta Mp pdbadhrya.

1. Abu Zur’ah : Dia adalah orang yang jujur. 8

2. Ja’far bia Abi Utsman bertanya kepada Ibnu Ma’in : Siapkah

yng lmas saya tulis hadisnya dj Bashrab Ibnu Ma’in berkata :

bhs Qa1@ Tahd7tb, IV, 155-156

6 Al A«ialani, To}xt7ib, X, 99, Abu Hatim, al JadI, WT, 438

7 A1 Asqala Iri, ’fahdzib, X 98

' Ab.Hatim, hIMh, VIII 438

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



65

Tulisiah hadis dari Mu%ada(L sesungguhnya dia itu orang ymlg

tsiqah lagi tsiqoh” .

Muhammad bin Harun al Faks : Dia itu Shadiq

All Nasal : Dia itu tsiqot?

Abdurlatznan: Dia itu tsiqah\n

3.

4

5.

Dari uraian di atas, jelaJah bahwa Musaddad adalah rowi

yang maqbLJ hwayalnya, karena tidak ada satupun pendapatnya yang

mencelanya,

3. Yahya

a Nama lengka laya adalah Yahya bin Abi Katsir at Tha’jy Maulabum

Abu Nash al Yanlani 11 Dia wafat tahun 129 A, ada yang mengatakan

tahun 132 H. 12

Dia meriwayatkan hadibhadis dad Anas, Hilal bin Abi

AmjmrrnaJ), Ya’la bio Jlakim,IWnbammad hin Abdwrahman bin Sa’ad,

bin Zurarah, Muhammad bin Abdul Rahman bin Tsaubar, Zaid bin

galant Abdu_lah bin Abi Q&adab, Ishaq bin Atxiullah bin Abi Thalhah,

IkIlmah, 'AtFa’ dan Jairhlain.

9 Al Asqaiani, Tahdib, Xl, 234

10 Al Asqalani, Tulvl7ib, X, 235

11AIAsqalani, TaMIib, IV. 109

12 A1 Asqalaai, Tahdzib, X 235
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Sedangkan hadisn:yu diRwayatkan oieh anaknya Abduj jah.

Awb As Sbutiyani, Yahya bin Sa’id An Anshori3 al AIIsa’i Hisyam bin

Hisyam dan lain-lain13

b. Penilaian ulama terhadap pHbadnya.

1_ Al Ajab mengatakan : Dia tsiqoh

2. Abu Hatim mengatakan : Yahya adab 11 seorang imam yang tidak

menceritakan hadis kecuali daH orang yang tsiqoh.

3. Abu Uyaina-r mengatakan : Ayub Fma11 berkata : saya tidak melihat

setelahnya Az 2:uhd orang yang lebih mengenal hadisnya ahli

Madinah melebihi Yahya.

4. Atxiullah bin Ahmad dari ayahnya : Yahya adalah orang yang lebih

14tsabat diantara maausi&

4. Sufyan

a. Nama lengkalxrya adalah Sufyan bin Uyainah bin Abi Imran Maimun

al Hilal Atb Muhammad al Kua' Dja dilahirkan pda pertengahan

bulan Sya’ban tahun 107 H. 15 dan wafat pada hari Sabtu awal bulan

Rajab tahun 198 H. 16

13 Al Asqalani, Taha 7ib . X, 234

14 Ibid, Abu Hatim, Al Jart1. TX 141-142

tsAI Aqqa laIli. 'Fa}xia b . IV, 1%

16 Al Asqalani, TahcLit, IV, 108
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DIa medwa}%tkan hadis dari Abi Ishaq As Sabj» j lbrahitm

Musa, lstai! Abi Musa, Ismail bin Abi Khalia Shaljb bin SJ3dB bin

RaWan, AbdLllah bin Husain daa lain-lain

Sedangkan hadisnya diriwayatkan oleh Abu Ishaq Al Fazarj>

Hamad bin Zaid, Hasan bin Hayyi, Muhammad bin Idris As Syafi’i,

Abdullah bin Wahab Abdul Ra7aq dan lain-lain 17

b. Penilaian ulama terhadap pribadinya

1. Al Ajah : DIa itu tsiqoh lagi Babat

2_ Ibnu wa lmb : saya tIdak pe)nah mengetahui saeorang yang le:)ih

mengerti tentang kitabullah melebihi Ibnu TJyailuh

3. Ahmad t»rtata saya tidak Wh tahu seseotang Wag leblh tahu

(,b,i ,1,m,’ d,li6qih)mltang d (W’'” d”' S“-''bm'hbj!'i Jb”"

Uyainah.

4 Ibnu Sa'id : Dia itu !siqah lagi tsabat .

5 Ibnu Kh©nr : Dia itu tsiqah. ma Mn, lad 1 sabat . 18

6. Y,hy, bi„ M,'i„ mengalaMI : Stl8aa bin Uyahahn@b-

7 Abdu11'dvnan mengatakan : SufYan bin UYainah adalah seoTaB

19

imam yang 'siqah.

17 Al Asqdanl Tahdzib , IV, 107

18 Al Malar& 'l'a}xbib , IV, 109

19 Abu H2titnl Al Jwh, IV, 227
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Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa Sufyan adalah ro\U

yang maqbui riwayatnya karena tidak ada pendarnt yang menceJanya.

5, Atha’ bin Sa’ib

a. Nama lengcapnya adalah 'Alba’ bin Sa’ib bin Malik. Ada yang

mengatakan Zaid atau Zaid ats Tsaqawj Abu As Sa’ jb dan ada yang

mengatakan Abu Zaid. Terkadang disebut Abu Yazid, juga

terkadang disebut Abu Muhammad al Kua, 2'> Dia wafat tahun 137

21H

Dia meriwayatkan hadis dari ayahnya (as Sa’ jb), Anas, Amr

bin Hadst, al JUakhnrmi, Ibrahim an Nakha’1, as Sya’bi dan lain-

lain. Sedangkan badisnya didwayalkan oleh Ismail bin Ab Khalid,

.Sulaiman at Taini, dua Hamed, dua Sufyan, Su’bah, Ibnu UIyah dan

lain-lain. 22

b. Penilaian dama terharbp pribadinya.

1 . Abdunab bin Ahmad dari Bapaknya : Dia itu tsiqah lagi tsiqah.

2. Al Ajab : Atha’ ada3ah.seorang guru yang IstrIah

3. AnNasa’i : Diaitu tsic lah. -

4, AtTba3rani : Dia itu Isi<lah. a

20 Al AsqalaIri, Tuhcbib, VII, 177

21 Al Asqa tani, Tahlkih, vn, 178
22 Ibid

23 Al Asqalald, TaIMb_ vn, 179-180
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5. Abi Hasim, Dia itu lsiqal? iagi Isitc lah. 24

Dzri uraian di atas, dapat diketahui t»hwa Atha’ bin Sa’ib

rowi yang maqbul riwayatnya karena tidak ada pendalnt yang

mencelanva

6. Abi Abdurrahman

a. Nama lengkapnya adalah Abdullah bin 1%bib bin Rubi’ah Abu

Abdulrahman as Salma al KuH al Qari . Dia wafat tahun 85 H ketika

benanur q) th 25

Dia rn@iwayatkan Fadis dari Umar, Ustman Ali, Sa’id,

Khalid bin Walid, ibnu Mas’ud, Hndzaifatl Abj Musa al Asy’ari,

Abi ad Dar(la’, Abi Hurairah r.a

Sednrgkan hadjnrya did»ayatkan oleh Ibrahim all Naklla’ t

Al Qamab bin Murtad, Abu Ishaq as Sabi’i, Atha bin as Sa’ib dan

lain-lain. 23

b, ParjJaian ulama terhadap pribadinya.

1, at Ajali : Dia itu seorang lobi 7)' yang rsiqah.

2, An Nasa’i : Dia itu tsiqah.

3. Ibnu Sa’id : Dia itu tsiqah.

4. Ibnu AbdU Bar : ma3urut utama hadis dia itu tsiqah.

24 Abu Hatim, al Jwb, VL 334

25 Al Asqalani, 'Fahctzib_ V, 1@+

26 Ibid
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Dari uraian di atas, jetaslah bahwa Abu Abdturahrnan

adalah -owi yang maqbul riwayatnya, karena tidak ada pendapat

yang mencelanya.

7. Ali bin Abi Thalib

a. Nama lergkapnya Ali bin Abi Thalib Abdi Manaf bin Abdul

MuthaJib bin Hasyim bin Abdi b4anaf Abul Hasan al Hasyim i wafat

tahun 40 H. 27

Dia mean%vatkan hadis dari Nabi SAW, Abi Bakar, 1 mar.

jsbinya Fatimah binti Rasuhrl Jah S_A_W, sedangkan hadisnya

diriwayatkan oleh anak-anaknya Hasan, H11sai& Muhammad al

Akbar al Ma’ruf, Umar, Fatimah, Abdullah bin Mas’ud, Abu

Hurairah, Abu Sa’jd al KbLdrjy, Zaid bin Arqam, Jhnu Abbas dan

lain-lain. a

b. Penilaian ulama terhadap pribadinya.

Dia adalah seorang sahabat-sahabat yang tj(lak djragukan Jagi

keadilamya

Dari uraian ini (ktulita) raIvi-rawi hadis pertama ini maka

daIndah ditegaskan sebagai berAIR :

1. Abu Da\wd adalah lsiqah

71 Al Asqalani, Tahdzib, VII, 284, Abi Hatim, Al Jarh, VI, 192

28 At Asqalani, Tahd7ib VII, 285
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2. h4usaddad adatah tsiqclh .

3. Yahya adalah t siga 11.

4. Sufyan adalah tsiqcIh.

5. ABra’ bin as Sa’ib adalah tsiqah,

6. Abi Abdwrahman adalah tsiqah

7. Ali bin Abi Thalib adalah tsiqah.

Dengan demikian nilai (kualitas) hadis pertama ini tentang

,„+:1:F==::::“==’-’Te)
Imam Abu Dawud adalah set»gaj Mukhari} hadis, beliau lahir

pada tahu 202 H dan wafat pda tanggal 14 Syawal 245 H. Beliau

menerirna hadis dari Ahmad bin Hambal (lahir pda tahu 164Hdaa

wafat pda tahun 241 H). Atas dasar biografi tersebut dimungkinkan

antara keduanya t»rtemu tahun 202 – 241 H. Abu Dawud menerima hadis

tersebut menggunakan lambang Ihddatsana, lambang ini memiliki kesan

t»rtemu secara langsung. Tidak ada seorang kdtikusFBm yang mencela

pribadi Abu T)nwud. Pujian yang diberikan terhadapnya pujian

be4»ringkat tinggi dan tertinggi.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sanad antara Abu Dawud

dan Ahmad bin 3anbal dalam keadaan bersambung.
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b. Musad(lad

Musaddad sebagai sanad F»rtama, dia wafat tahun 128 H, Dia

medwayatkan hadis ini dari Yahya (W. 129 }{ atau 132 H) dari data

biografi ini dimungkirkan antara kaduanya penuh bertemu, Mllsaddad

menerima hadis inj dengan menggunakan lambang haddatsan% yang mana

lambang ini mengandung kesan bertemu secara langsung kemudian atas

dasar keferangar kritikus hadis menilai Muasaddad seorang tsiqohdan tak

seorangpun yang mencela pribadinya.

Dari waan di atas dapat dinilai bahwa sanad antara Musaddad dan

Yahya dalam kwdaan t»rsambwr&

a Yahya bin Abi KaBir

Yahya bin Abi KaBir sebagai sanad kedua, dia wafat tahun 129 H

atau 132 H. Ydrya menerima hadis ini dari Sufyan lahir tahun 107 H dan

wafat tahu 198 H. Dari data bjografl inidimlmgldrkan anarzkedlwlya

pernah I»rtemu sekjtar 69 tahun Yahya menerima hadis ini dengan

menggunakan laInlnng haddatsana, yang mana lambang ini mengandung

kesal bertemu swara ]angsrmg. Kemudian atas dasar keteran pn kr-likus

hadis maId Yahya seorang tsiqah dan tak smrangprm yangmenceJa

pribadinya.

Dari uraian di atas dapat dinilai bahwa sanad anta12 Yahya dan

Sufyan dalam keadaan bersambung
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d. Sufyan

Sufyan sebagai sanad ketiga, dia lahir tahun 107 H dan wafat tahun

198 H_ Dia maiwayatkan hadis ini darI Atha’ bi Sa’ib (W. 137 H). Dari

data biografi ini dimungkinkan antara keduanya pernah beJtanu sekjtar 61

tahun. Sufyan menerima hadis ini dengan menggunakan ]ambang 'an

walaupun menggunakan lambang 'an Sufyan memenuhi syarat bahwa dia

seorangpun yang tsiqah dan tidak terbukti r»mah melakukan tadlis. Dan

tak seoranglxln yang mencela pHbadinya

Dari uraian di atas dapat dinilai sanad antara Sufyan dan AtIla’ bin

Sa’ib dalam keadaan t»nambung.

e. Atha bin Sa’ jb

Adu’ bin Sa’ib sebagai sanad keanpat. Atha’ bin Sa’ib (W. 137

11). Dia medwayatkan hadis ini cbd Abi Abdinahman (W. 85 H). Atha’

bin Sa’ib mewdma hadis ini dengan menggunakan lambang 'an walaupun

menggunakan tambang 'an Alba’ bin Sa’ib memenuhi syarat bahwa dia

seorang yang tsj(lab dan tidak terbukti InInah melakukan tarDis. Dan tak

seorangpun yang mencela pribadinya.

Dari wajan di atas dami dinilai bahwa sanad antara Adu bin Sa’ib

dan Abi Abdurrahman dalam kead8an t»namt)ung.

f. Abi Abdurrahman

Abi Abdurahman sebagai sanad kelima Abi Abdurrahman (W. 85

H). Dia menerma hadis ini dari Ab bin Abi Thalib (W. 40 H). Dia
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menerima haas ini dengan menggunakan !ambang 'an. Waiaupun

menggunakan _ambang 'an Abi Abdurrahman memenuhi syarat bahwa

dia seorang yxlg tsiqah dan tidak terbukti pernah melakukan tadlis. Dan

tak seorangpun yang mencela pdtmdjnya.

Dari uraian di atas dapat dinilai bahwa sanad antara Abi

Abdurrahman cbn Ali bin Abi Thabb dalam keadaan t»nambrmg_

Hadis letjga ini sanadnya bersambung mulai awal hingga akhir

sanad. Dengan demjhan hrdB ketiga tentang kebara lnan kLaIm dalam

Sunan Abu Dawud ditinjau dari segi penambungan sanad dapat

dinyatakan mIr,lasil. Tidak ada seorang kdtikusptm yang mencela mereka.

Pujian yang diberjkan arang kepadanya adalah pIgian yang berpangkat

tinggi dan tertiDggi. Walaupun diantara mereka dalam menerima dwayat

hadisnya ada yang menggunakan lambang an, tapi karena nnnka adalah

orangx)rang yang tsiqab. Maka sanad diantara mereka acHa11 tnIsambung.

8. R8ngkaian Sanad Hadis Kedua

Hadis kedua ini melalui I»rsambungan sanad :

] . Ahmad bin Muhammad al Mawarzi

2, Ali bin Husain

3. Husain

4. Yazid an Nakhwiyi

5. Ikramah

6. Ibnu Abbas
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b. Njlai Masing-masing pen\yayat

1. Ahmad bin Muhrmmad al Narwa/y

a. Nama lengkapnya adalah ahnad bin muhammad bin hanbal bin hilal

bin asad asy syaibani abu abdillah al narwazj al krdrdadj. Dj,1

dilahirkan pada tahun 18+ H pada a\val bulan rabi’uI awal29 dan wafat

pada hari jun’at 12 rabi’u 1 awal 241 H.30

Dia meriwayatkan hadb dari sufyan bin “Uyainah, yahya bin

sa’id 21 galgran, as SaS’i dan Izin-lain Adapun hadisnya diriwayatkan

oleh al buktwj, muslim, abu dawud, as Safi’i, yahya bin ma’in dan

dua orang pahanya, abdullah dan shalih.

b. Penilaian ulama terhadap pdbadinya

1_ Ibnu Ma’in berkata' saya tidak melihat orang yang lebih baik

(pengetahuannya di bidang hadis melebihi ahmad).

2, Al QattIIan berkata: tidak seorangpun yang datang kepada saya yang

kebaikannya melebi llj ahmad Dja jtu hj&san umat (di bjdang

pengetahlran Islam khususnya hadis nabi saw).

3. Asy San’i : saya keluar dari baghdad dan dibelakang saya tidak ada

orng yang lebih paham tentang Islam, lebih zuhud, lebih wara’ dan

lebih t»ri]mu yang melebjhi ahmad

29 as Qalar8 TaIBib ar uh&ib, eBeirut, Dar Al Kutub Al Ilmiah Juz 1, tt), hal 66.

w Ibid. hal 68

4/
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4. An Nasa=i berkata: ahmad itu dsa lah seorang ulama yang tsjqah

ma’mum.

Tidak ach seorang knrtikuspun yang mencela ahm&ibin-hanbal.

Pujian yang diberikan orang kepadanya adalah pujian berFnringkat tinggi

dan tertinggi. Dengan demikian, I»rnyataannya yang mengatakan bahwa

dia telah menerima riwayat hadis di atas dari Ali bin Husain dengan

metode as sama’, dapat dipercaya ituberarti bahwa sanad antara dia dan

Ali bin Huuin da]am keadaan bersambung.

2. Ali Husain

a_ Nama lengkapnya adalah Ali bin Ibrahim bin al Hun bin Za’lan al

' AmiN Abu’ Hasan bin Tsykab. Dia wafat pada tahun 261 H, bulan

syawal 31

Dia medwayatkan hadis dari Ibnu Ulajyah, Abi IUuawiyab,

Amr bin Yunus N %mami, Muhammad bin Ubadal1, Ali bin Ashim

dan tain-lain. Sedangkan badimya diriwayatkan oleh Abu Dawud ,

Ibnu Majah, Abu Hatim, Abdullah bin Abi al Ash, Al Khawarizmi,

Abu Bakar bin Ali Amar waH, Ismail bin Abbas at Waru!, Husain bin

Yahya bin Abbas al Qothan dan lain-lain. 32

31 Al Asqalani, -Fahdzib, VI, 258
32 Ibid
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pen11a lan ulama terhadap pn badlnya

1- ibnu AbI F{ahm : Doa itu shodiq lagi tsiqah ) delnikian juga

menurut ibnu Hibban

2. An nasa’i : Dia itu Ia Ba ’ sa hihI

3. MusallarRah bin Qosim t»rkata Dia itu 1 siga 11.
33

Dari uraian di atas jelaslah bahwa Ali bin Husain adalah raw{

yang maqbid dwayatnya karena tidak ada pendapat yang menceianya.

.usain

a. Nama lengkapnya adalah al Husain bin Ibrahim bin al Hun bin Za’lani

al AmiN Abi Ali al Baghdad. Dia angkat tahun 216 H. 34

Dia meriwayatkan hadis dari fulaih bin Sulaiman. memburuk bin

Sa’id ats Tsadd , Humad bin Yadd, Syadk dan lain-lain Sedanaan

hadisnya diriwayatkan oleh anaknya Muhamnrad Ali, Abu Bakar as

Shaghaai, Abbas ad Dami, Muhammad bin Abduwar al Makhrani, Abas

bin Ja’far bin ZabatIIon dan lairhlain_ 35

b. Penilaian utama terhadap pribadinya

1. Al Khatib mengatakan Dia itu tsiqah.

2. Ibnu Hajar mengatakan Dia itu tsi@h

b

33 Ibid, Abu Halim, Al Jarh, \1 179

>4 Al A$qalani, Tatxlzib, I1, 299
35 Ibid
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Dari lira an di atas jelaJah bahwa l-lusain adalah seorang pero\M

yang maqbul dwayatnya karena tidak ada pendalnt yang mencela

pribadinya

4. Yazid an Nahwivi

a. Nama lengkapnya adalah Yazid bin Abi Sa’id an Nahwiyyi Abu’1 Hasan

al Qurasyi Maulahum al MarwaH. Dia wafat tahun 131 H. 36

Dia meriwayatkan hadis dari lkrimah Mujahid, Sulaiman,

Abdulldr keduanya anak Buraidah Sedangkan hadisnya diriwayatkan

oleh Husain bin Waqid, Abu As Hamar, Abdullah bin Sa’ad ad Dastaki,

Hasan bin Rasyid al Ant>ari, Muhammad bin Yasar dan lain-lain. 37

b. Penilaian ulama terhadap pribadinya

1_ Abu Zur'dr, Abu Dawud bin Mu’in an Nasa’I berkata Yazid an

Nahwjwi itu tsiqah.

2. Abu Hatim berkata : Dia itu orang yang bagus hadisnya.

3. Ibnu Hibban berkata : Dia itu orang yang meyakinkan (hadisnW>.
38

Dari uraian di atas jelaslah bahwa Yazid an Nahwiyyi adalah

roM yang maqbul riwayatnya, karena tidak ada pendaM Yang

mencelanya.

36 al Asqalani, Tahddb, XL 288
11 Ibid

38 lbiC Abu Hatinb Al Jart1, XL 270
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5. lkramat!

a. Nama lengka?nya adalah Ikdmah bin Khalid bin al Ash bin Hisyam bin

al Mughhah bin Abdullah bin Umar bin Majhzum aI Quraisy_ '’9 Dia

wafat setelah Atha’ bin Abi Rabah. 40

Dia meriwayatkan hadis dari ayahnya khalid bin al Ash, Abu

Hurirah, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Abi Thufail, Sa’id bin Jabir dan lain-

lain.

Sedangkan hadisnya chriwayatkan oleh Ayyut>, Ibnu Jura$,

QabML Ibnu Ishaq, Atha’ bia Aflan, Yunus bin al Qasim al Hamdi

41dan lain-lain.

b. Penilaian ulama terhadap pribadinya

1. Ibnu Ma’i'n , AbuZurah dan An Nasa’1 berkata Dia itu orang yang

tsiqah. 42

2. Al BukhM : Dia itu orang yatB mungkar hadisnya

3 . Ibnu Sa’id : Dia itu orang yang tsiqah- 43

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa ikramah adalah FOWI Yang

maqbd riwayatnya, walauptm ada T»ndaWt yang menYcela, tapi

39 Al /bqalani, -fahdzib , VII, 223

40 AJAsqalani, 'rahdd b VII, 224
41 Ibid

42 Abu Hatirn , ,4/ Jarh, VII 7

43 Al Asqdall Tatdztb, VIL 224
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jumlahnya lebih kecil dari yang menta;djlkannya dan tajHhnya itu masa

yang dapat ditolong.

6. Ibnu Abbas

a. Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Abbas bin Abdul Mahalin al

Hasyimi bin Paman Rasulullah SAW,a Dia wafat 68 H. 4)

Dia neriwayatkan hadis dari Rasulullah SAW, dari bapaknya,

pamannya, ibunya ummu Fadhal, saudadnya, ai FacM, Abi Bakar,

Umar? Ustman , Ali, Mnad7 bin Jabal, Khalid iblluI Walid, Abi

Hurairah, Mu-awiyah bin Abi Sufyan, Abi Sufyan, Aisyah dan lain-lain.

Adapun hadisnya diriwayatkan oleh anaknya, Ali dan

Mulummad7 Katsir bin Abbas b-,nUma bin Khattab, Ali bin Husain bin

Ali lklimah, Attla’ dul lain-lain 46.

b. Penilaian Ulama terhadap pribadiaya :

1. Ibnu Abi Zinad dari Hisyam bin Urwah, dan BapaknYa berkata : saYa

tidak melaut orang yang seF»rti ibnu Abbas sama sekali.

Perlu diperhatikan banwasanya menuIut Fnilaian ulama’

Ahlusunnah Wal Jama’ah semua sdlabat memiliki sifat adil_

m A1 Asqalani, Tahdzib

45 A1 Asqalani, 'l'ahdzib

46 A1 Asqalani, Tah&db
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Dari uraian, dlai (kualitas) mui+c\\1 hadis kedua ini, maka dapatlah

ditegaskan sebagai berikut :

1. Ahmad bin Mutummad al h4awarw adalah tsiquh

2. Ali bin Husain Malah Ali bin 11usah

3. Husain adalah tyga 11.

4. Yazid an Nahwi adalah tsiqa Ft.

5. lkrimah adalah t\iqah

6. Ibnu Abbas adalah tsiqah.

c. Persambungan Sanad

a. Ahmad bin Muhunmad al Mawzrdy

Ahmad bin Muhammad a- Mawaniy sebagai sanad pertama, dia

lahir pada tabur 1 G+ H dan wafat pda tatum 241 H. Dia meriwayatkan

hadis ini dari Ali bin Husain, wafat 261 H. Dia majwayatkan hadis

dengan lambang akhbarana, yang mana lambang inimanikki kesan

bertemu secara langsung. Para ulama hadis menilai Ahmad bin

Muhammad al !Uawarziy sebagai seorang yang tsiquh dan terpercaya serta

tidak seorangpun yang mencela pribadinya.

Dari uraian diatas dapat dinyatakan bahwa sanad Ahman bin

Muhammad al Mawarziy dan Ali bn Husain dalam keadaan bersambung.

b. Ali bin Husain

Ali bin H«sain sebagai sanad kedua, dia wafat pda tahun 261 H. Dia

metiwayatkmr hi_dis ini dari bapknya (Husain W. 26 H). Dia medwayatkan
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!el©n lambang ' an ? walaupun menggunakan ]ambang 'an 3
hadis tersebut

tetap Ah bin Husain mealenuhi syarat, bahwa Ali bin Husain adalah

seorang Yang Isi(jah dan tidak penuh melakukan tadIis. Para ulama tudis

meniIa Ali bin Husain sebaW seolang Yang tsiqah dan terNrcaya serta tidak

seorang pun yang renoela pribadinya

Dari uraian di atas daFnt dinyatakan bahwa salud antara Ali bin

Husain dan bapaknya (Husain) dalam keadaan bersambung.

c. Husain

Husain sebagai sanad ketiga, dia wafat pda tahun 216 H. Dia

meriwayatkan hadis ini dari Yadd an Nahwiyi (wafat 131 11). Dia

medwayatkan baSs tersebut dengan lambang 'an walaupun memakai

lambang 'an tetapi tsabit adalah Brawl yang dapat dipercaya dan tidak

terbukti melakukan tadlis. Para ulaau hadis nmilai Humin sebagai smmng

yang tsiqah dan tel»rmya serta tidak worangprm yang mewela pribadinya.

Dari uraian di alas dapat dinyatakan bahwa sanad antara Husain dan

Yad an Nahwiyi dalam keadaan bersambung.

d Yazid an Nahwiyi

Yazid an Nahwiyi sebagai sanad keemlnt, dia waMtlnda tahun 131

H. Dia meriwayatkan hadis ini dari TkHmah. Dia meriwayatkan hadis

tersebut dengan lambang 'an, walaupun memakai lambang 'all, tetapi Yadd

an Nahwjyj adalah paawj yang dapat dipercaya dan tidak terbukti

melakukan todti& Para ulama haais meaila Yadd an Nahwiyi sebagai
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set)Fang Yang tsiqah dan terNnaya serta tidak seorang pun yang mencela

pribadinya.

Dan uraian di atas dap& dinyatakan bahwa sanad antaR Yazid an

Nah\viO dan 'lkrknah daiam keadaan bersambung.

e. 'lkrimah

'Ikdmah sebagai sanad kehna. Dia meriwayatkan hadis hd dar Ibnu

Abbas (W. 68 H). Dia meriwayatlan hadis tersebut dengan lambang 'an,

walaupun manakai lambang 'an, tetapi 'Ikrimah adalah perawj yurg dalnt

dipercaya dan tidak terbukti melakukan tadlis. Para ulama hadsmerMaj

'Ikdmah sebagai seorang yang tsiqab dan terpercaya serta tidak seorazgpua

yang mencela pribadinya.

Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa %nad antara 'jkrlmah dan

Atxiunah ibnu Abbas dalam keadaan bersambung,

Hadis kechra inisanadnya t»nabwrg mulai awal hingga akhir sanad,

karena tidak ada seorang kritikus pun yang mencela pribadinya mereka

Pujian yang dit»dkan orang kepdanya pun berpedngkat tinggi dan

tertinggi. Dari &ekuarsj tanggal lahir dan wafat menkapun mentmjukkan

ada indikasi mena I»rnah t»Hemu. Jadi hadis kwmFnt ini ditir$au dari segi

I»nambungan sanadnya dapat dinyatakan bersambung.

& Rangkaian Sanad Hadis Ketiga

1. Sulaiman bin Hub

2. Hammad bin Zdd
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3. Tsabjt

4. Anas

b. Nilai Masing-masing perawi

1. Sulaiman bin Hart>

a. Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Hart) bin Baji 1, al Azai al

Wasyjh Abu Ayu al Bassri. 47 Dia lahir pada tahun 140 H dan wafat

pada tatum 224 H bulan Rabi’u! akhir. 48

Dia medwayatkan hadis dad Syu’bah, Muhammad bin Thahah

bin MaaslrIf, Husyab bin Uqal, Yadd bin Ibrahim at Tustari, Jarir bin

Hazim dan hiblain.

Sed&ngkan hadisIIya diriwayatkan oleh Bukhari, Abu Dawud,

Yusuf bin Musa al Qatthan, Ustrnan bin Abi Syaibah, Ahmad bin

Muhammad bin Hanbal, Abu Zm’ah, Abu NaHIn dan lairbIain. 49

b. Penilaian imun terhadap pdtndinya

1. Yahya bin Tkhsan : Dia itu orang yang dapat memegang amanat.

2. Ibnu Hajar : Dia itu tsiqah.

3. Ya’gub bar Syaibah : Dia ita tsiqah lagi tsabat .

4. An Nasa’i t»rkatz: Dia itu tsiqah lagi ma’mun

47 A]Asqalani, Tahdzib, IV, 161

48 Al Aqalani, Tahctzib, IV, 163

o AI Asqalani, Talxlzib, IV, 162
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5. Ibnu kharas : Dia itu tsiqah. so

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa Sulaiman bin Hart> adalah rowi

yang maqbul dwayatnya karena tidak ada pendapat yang marcelanya.

2. Hammad bin Zaid

& Nama lengkaFxrya adalah Hammad bin Zaid bin Dirham al Azdiy al

jahdhamaniy Abu Ismail al Bahsry al Azraq Maula ali Jarir bin Hazf rn. 51

Dilahirkan tahun 98 H, dan wafat bulan Ramadhan tahun 179 H. 52

Dia nBriwayatkan hadis dari Tsabit al Bananiy, Anas bin Sirin,

Abdul Aziz bin Shuhajb, Amr bin Dinar, Hisyam bin Un%b dan lain-

lain.

Sedaaghn hadisnya diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, Ibnu

WahaI39 Ibnu Uyainah, Muslim bin Tbmhim, Abu Usamah, Sulaiman bin

Hub AKan, Amr bin Auf dan lain-lain. 53

b. Penilaian ulama rerhadap pribadinya

1. Abu Hatim belkata : saya tidak melihat orang yang ahli fiqh di Basmh

melebihi Hanmad bin Zaid

59 Ibid

51 AJ &qalar& Tahdzib, III,9

52 A1 Awalani, Tah&qb, IILIO

53 Al AsqalaniT Tahkih, 111,9
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2. Ibnu Mahdiy : saya tidak melihat yang lebih mengerti tenang sunnah

dan tentang hadis yang masuk kategori slrnnah melebab Hanlnlad bh

Zain.54

3. Al Kholiliy berkata : Dia itu tsiqah . 55

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa Hammad bin Zaid adalah

ro\vi yang maqbul dwayatnya, karena Udait ada penchFnt yang

mencelaliya.

3. Tsabit

a Nama lengka?nya adalah Tsabit bia Aslam al Bananjy Abu Muharnnrad

al Basriy.56 Dia wafat tahun 127 n 57

Dia meriwayatkan hadis dari Anas, lbnul aI Zubair Ibnu Umar,

Abdullah bin Mighfal, Umar bil Abi Salamah, Abdullah bin Ratnh, Al

Anshoriy, Abdumlunan bin Abi Lailiy dan lain4ain.

Hadisnya diriwayatkan oleh Syu’bab, Jaar bin Sulaiman,

Sulaiman bin MughiraIL Dawud bin Abi Hindun al A’mas# dan lain

lain 58

54 Al Asqalani, Talvhib, m, 10

ss Al Asqalani, Tahdzib, IV, 11

56 At Asqalani, Talvl7ib, TI, 3

Y1 Al Asqalani, Tatxlzib, IL 4

58 AIAsqalani, Tatxlzib, I1, 3
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b. Penilaian ulama terhadap prjbadjnya.

1. Abu Thalib dari Ahmad : Dia itu orang yang tegBh dicblam hadis.

2. Al Ajaliy : Dia itu tsiqah

3. An Nasa’i : Dia itu tsiqah. 59

4. Ibnu Sa’ad : Dia itu orang yarB tsiqah lagi ma'mtm. 6c’

Dari uraian di atas, jelasiah bahwa Tsabit adalah rowj yang

wraqbul dwayatnya karena tidak ada pendapat yang mencela pribadinya.

as

a. Nama lengkapnya adalah Anas bin Malik bin an bhdIIar bin

Dhamadham bin Zaid bin Haram bin Junclub bin Amir Ghanam bin Adi

ari Najar al Anshody Abu Hamzah al Madani. Dia wafat tahun 95 1. 61

Dia medwaYatkan hadis dari Nabi SAW, Abu Bakar, Umar,

Ustman, Fatimah az Zahra’, Abdurrahman bin ' Auf, Ibnu Mas’ud, Abi

Dar, Mua’adz bin Jabal dan laia-lain.

Sedangkan hadisnya diriwayatkan oleh al Hasan, Abu Qilabah,

Abdul Aziz bin Shuhaib, Qatadah, TsaI)ft at Barariy, al Ja’d Abu

Ustman,–Abu Umamah bin SahI bin Hanif, Yahya bin Sa’id Ahtishory

dan lain-lain 62

59 Ibid

so A]Asqalani, TahcLqb, I1, 4

61 Al Asqalar$, Tahtlib, I1, 342
62 ibid
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D. re111 Jalan ulama terIla(tap pnbadjr_Va

Dia adalah seorang %tmbat yang ti(hk dkagul,.an lagi

keadaannya.

Dari uraian nilai (kualitas) rowi-rowi hadis kedua ini maka

dapatlah ditegaskan sebagai berikut :

1. Sulaiman bin Hart> adalah tsiqah

2. Hammad bin Zaid adalah tsiqa tt

3. Tsabit adalah tsiclah

4. Anas adalah tsiqah.

Den@n demikian nilai (kualitas) hadis I»rtama tentang

keharaman khamr dalam Suru Abu Dawud ditinjau dari segi kualitas

salad dapat dinyatakan shahih.

c. Pasambungan sanad

a Sulaiman bin Hart>

Sulaiman bin RaIb sebagai sanad pertama, dia lahir pda

tahun 140 H dan wafat pad3tahun 224H. Dia meriwayatkan hadis

ini dari Hammac1 bin Zaid lahir tahun 98Hdan wafat 179 H. Dia

meriwayatkan hadis dengan lambang haddatsona, yang mana

lambang ini memiliki kesan bertemu swara langsung. Para ulama

hadis menilai Sulaiman bin Hart) sebagai seorang yang tsiquh dan

terpercaya serta tidak soomngprm yang mencela pribadinya.
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DaN wajan diatas dapat dinyatakan bahwa sanad antara

Sulaiman bin Hart) dan Harnmad bin Zaid dalam keadmn

bersambur g.

b. Hammad tin Zaid

Halnmad bin Zaid sebagai sanad kedua, dia labk pda tahun

98 H dan wafat pada tahun 179 H dan wafat in(b tahun 179 H. Dia

medwayatkan hadis ini dari Tsabit wafat 127 H. Dia merjwayatkan

hadis tersebut dengan lambang akhbarana, yang mana lamba3g ini

memiliki keun tnI@mu secara Iangstmg. Para ulama !udis merilai

Hammad bin Zaid sebagai seorang yang tsiqah dan terpercaya serta

tidak swrmgptm yang mencela pdtndinya.

Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa sanad artara

Hammad tin Zaid dan Tsabit dalam keadaan bersambuw.

c. Tsabit

Tsabit sebagai sanad ketiga, dia wafat pda tahun 179 H Dia

medwayatkan hadis ini cbd Annas (Wafat 95 H). Dia merjwayatkan

hadis tersebut dengan lamtnng 'an walaupun memakai lamtnag 'an,

tetapi Tsabl adalah I»rawi yang dapat dipercaya dan tidak terbukti

melakukan tadtis. Para ulama hadis menilai Tsabit sebagai seorang

yang tsiqah dan terpercaya serta tidak swrang pun yang mencela

pribadinya.
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Dan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa sanad antua Tsabit

dan Anas dalam keadaan bersambung.

Hadis ketiga ini diriwayatkan oleh per{wayat_periwayat yang

tsiqah. Para dama (kritikus) pun tidak ada yang mencela pribdi mereka

dan pujian yang diberikan kepadanya adalah pujiur yang berperingkat

tinggi dan tedingd. Walaupun d_antara mereka dalam mernrima riwayat

hadisnYa ada yang menggunakan lambang an, tapi karena mereka adalah

orangx)rang y 4ng tsi(lah. Maka sanad diantara mereka dalam kadaan

bersambung.

R Kualitas Hadis ditinjau dari Segi Uwkapan Matan

Dilihat dari segi obyek penelitian matan dan sanad memiliki kedudllkan

yang sama, yakni sama-sama r»nting untuk diteliti dalam hubrmgarmya dengan

status kehubahan suahr hadis. Dalam pada itu kualitas matan tidak selalu sejalan

dengan kualitas sanadIya Dengan demikian dalntlah dipatnmi bahwa penelitian

matan lxnting sekali lmtuk dilakukan setekh diketahui sanadnya.
0

Dalam kaitannya dengan pemberian status terhadap matan hadis tartang

khamr dalam Sunan Abu Dawud ini, tidak ada satupur ulama hadis yang

memberi komentar terhadap mutu (kualitas) dari hadis tersebut, terutama terhadap

matan hadis

Oleh sebab itu, dalam pemberian status terhadap mutu dari matan Indi&

hadis tersebut, penulis menggunakan pendekatan kaidah ke shahih an matan yang
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telah ditetapkan oleh ulama hadis. Dengan demihan, maka akan dapat diketahui

mutu (kualitas) dari mMa hadi>hadis tersebut.

Adapun nilai hadis-hadis tentang khamr dalam Sunan Abu Dawud ,

ditinjau dari segi ungkapan matan adalah sebagai berikut :

Dan sebagai orang yang beriman dilarang untuk melakukan sholat bila

dalam keadaan mabuk

Dengan demikhn, hadis ini tidak t»aentangan dengan kaidah ke shahih

an matar. Maka hadis kedua ini dapat dinyatakan shahih

1. Hadis pertama

Untuk hadis pertama ia maManya adalah shahih karena tidak

bertentangan dengan kaidah matan_ Dengan demikian dapat dikatakan : ditinjau

dari segi kuahas ungkalnn maM tudis pertama ini nilainya adalah shahih.

2. Hadis Kedua

Hadis kedua ini matannya adalah shahih kanna tidak benentanW

dengpn kaidah ke shahihan matan. Den@n demikian dapat dikatakan ditinjau

dari segi kualitas lngkzpan matan7 haas kedua ini nilainya adalah shahih.

3. Hadis ketiga

Hadis ketiga ini matannya adalah shahih karena tidak t»rtentan@

dengan kaidah keshahihan matan. Dengan (kmikian> dapat dikatakan ditinjau

dari segi kualitas uzgkapan matan, hadis kati@ ini adalah shahih.
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C Nilai dan Kehujjah an Hadis

1. Hadis Pertama

Hadis pertama ini semua sanadnya berkualitas Tsiqah dan dari segi

persambungan sanadnya muttashil . Maka hadis pertama ini dapat dinyatakan

bahwa hadis pertama ini t»rnilai shahih.

2_ Hadis kedua

Hadis kedua ini semua sarudnya berkualitas tsiqah dan dari segi

persambungan samdnya muttashil. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa

hadis kedua ini nilainya shahih.

3. Hadis ketiga

Hadis ketga ini semua sanzdnya berkualitas tsiqah dan dari segi

persamb\mgan sanadnya multashil. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa

hadis kedua ini t»rnilai shahih.

Dilihat dari segi kualitasnya hadis-hadis di atas tergolong hadis

mauquj'. Para ulama berbeda pendapat tentang boleh tidaknya t»rhujjah

dengan hadis mauquf, yang dipastikan keberadaannya dari sahabat, dalam

menetapkan hukrln-hukum s}sa’.

AJ Razi, Fallrul Islam al Sarkhasi dan ulama mlrtaakhidn dad kalangan

Hanafiyah, Malik dan Ahmad dalam salah satu dwayatnya beg»ndapat
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bahwa hadis yang demikian dapat dijadikan kujjah . Karena tindakan para

sahabat merupakan I»ngalaman sunnah dan penyampaian syari’ah 63

Disamping itu hadis mauquf yang disertai beberapa gar inah , baik

!afad maupun maknanya yang menunjukkan bahwa hadis tersebut marfu

keprIa Nabi SAW. Maka ia dapat dihukumi marI 1l’ dan dapat dijadikan

hujjah. Hadis yarg demikjan memiliki t»t»rapa bentuk sebagaimana

dijelaskan para dama, Diantaranya adalah tafsir yang berkenaan dengan

sebab tunlnnya ayat, karena tafsir yang demikian itu t»rasal dad sahabat yang

hidup pda waktu turunnya wahyu dar menyaksikaanya Lain halnya dengan

tafsir yang t»rsunber dari keterazggn sahabat yang termasuk Iapanwn

ijtihad.64

Berdasmkaa kiteria kehuijahan hadis Maqtnd Ma 'rrru turI Bila, hadis

yang diteliti tadi itu termasuk didalamya, karena termasuk hadis shahih yang

termasuk kategori wluhkam.

63 Nuruddin Itr, Ulumul. 101

64 Ibid
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESMPULAN

Setelah penulis melakukan penelitian satu persatu terhadap keadaan hadi>

hadis tentang minumm keras dari t»rbagai aspekny& maka sebagai tindak lanjut

dari penelitian ini, penulis akan mencoba untuk menYimpulkan sebagai berikut:

1. Bahwa kualitas hadis-hadis tentang mintunan keras dalam kitab Sunan Abu

Dawud dapat dinyatakan sebagai bertha:

a. Dilihat dari segi kualitas masing-masing perawinya hadis-hadis di atas

tergotong Tsiqah semuanya.

b Dilihat dari segi penamhun@n mnadnya, hadis-hadis tasebut dapat

dikatakan atau dinyatakan Muttashit.

a Dj lihat dari ungkapan malamnya hadis-hadis tersebut bisa dinyatakan

shahih karena tidak bertentangan dengan kaidah keshahihan maJIIn'

2. Di lihat dari segi kmdibjhias serta kualitas un@kapan matan, hadis-hadis

diatas bernilai shahih serta dapat digunakan sebagai buDak, karena termasuk

kategori muPtkam.

94
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B. SARAN-SARAN

Penelitian Yang telah palais lakLkan ini, apabila di lihat dri bentuknya

adalah amat sederhana, namun penting artinya, apabila ditinjau daN fungsi Mn

kegunaannya

Kiranya akan anat berharga apabila pernlitian ini dilain pihak yang ada

berkenan mengembangkan dan mnguji kembali sehingga pada akhirnya dapat

membuahkan hasil yang lebih sempurna.

Dan juga tidak terlalui berlebihan kiranya penulis menyarankan kepada

cendekiawan muslim pada umumnya, dan kepada para calon4atoll sarjana tafsir

hadis padakhususnya, untuk lebih banyak mengadakan penelitian terhadap hadis-

hadis guna mengetahui nilai-nilai hadis yang terkandung didalamnya, khususnya

terhadap penelitian kita3 sunan
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C. PENUTUP

Berkat rahmat, tau6k serta hidayah dari Tuhan Yang Maha Esa, selesaiiah

sudah penulisan skripsi yang amat sededtana ini. Penulis berdo’a semoga skripsi

dapat berguna dan t»rnanfaat bagi penulis khusunya dan bermanfaat bagi agama,

nusa dan bangsa pada umumnya.

Sebagaimana manusia biasa yan tidak lepas dari kesalahan, maka tidak

mustahil dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak melakukan kesalahan dan

kekurangan yang kesemuanya itu di«tuhkalt deJ) ke#batasPe kemampuan yang

ada pada diri I»nulis. Dan apabila terdapat ket»turan didalamny% semuanya itu

hanya dari Tuhan semata.

Akhirnya dengan segala kenndalnn hati dan tangan teri>uka, {nnulis

mengharapkan tegur saIn dari iwa pmbaa gIna m@rpertx8kj Jie9Jabarb

kesalahan dan kekwargan-kehaangan yng ada pada skripsi ini.

Dan sebagai akhir sua, penulis

Hamdulillahhirrahma-Ibrahim

Wassalam. . . .

ucaDakan .4/
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